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Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi ini benar-benar karya saya sendiri. Tidak 
terdapat karya atau pendapat yang ditulis atau diterbitkan orang lain kecuali sebagai 
acuan atau kutipan dengan mengikuti tata tulis karya ilmiah yang telah lazim. 
Tanda tangan dosen penguji yang tertera dalam halaman pengesahan adalah asli. Jika 
tidak asli, saya bersedia memperbaiki dan mengikuti yudisium pada periode 
berikutnya. 
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(Andrie Wongso) 
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Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui seberapa besar tingkat kontrol diri, 
2) mengetahui seberapa besar tingkat perilaku kenakalan remaja, dan 3) mengetahui 
hubungan antara kontrol diri dengan perilaku kenakalan remaja. 
Pendekatan yang digunakan yaitu kuantitatif dengan jenis korelasional. Sampel 
penelitian adalah siswa kelas X sebanyak 127 siswa, dan menggunakan teknik 
sampling  proportional random sampling. Data diperoleh dengan menggunakan skala 
kontrol diri dan skala perilaku kenakalan remaja. Uji validitas menggunakan logical 
validity dan penentuan gugur atau tidaknya item dengan rumus korelasi Product 
Moment dari Pearson’s. Uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan 
SPSS 16.00 for Windows diperoleh koefisien reliabilitas kontrol diri sebesar 0,690 
dan skala perilaku kenakalan remaja sebesar 0,732. Analisis data menggunakan 
teknik korelasi product moment dari Pearson’s dengan SPSS 19.00 for Windows. 
Hasil penelitian menunjukkan: (1) tingkat kontrol diri berada pada kategori tinggi 
dengan nilai rata-rata 57,708, (2) tingkat perilaku kenakalan remaja berada pada 
kategori sangat rendah dengan nilai rata-rata 54,307, dan (3)  ada hubungan negatif 
antara kontrol diri dengan perilaku kenakalan remaja pada siswa kelas X SMA 
Muhammadiyah 7 Yogyakarta dengan nilai koefisien korelasi sebesar -0,464. 
Semakin tinggi kontrol diri pada remaja, maka semakin rendah perilaku kenakalan 
remaja, dan sebaliknya. Dari nilai koefisien korelasi dapat diketahui nilai koefisien 
determinasi ((R square= (0,464)
2
) yaitu 0,215. Diartikan bahwa variabel kontrol diri 
memberikan kontribusi pada perilaku kenakalan remaja sebesar 21,5% sedangkan 
78,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 
1 (Dwi Siswoyo, 2011: 55), pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pengertian tersebut memaparkan 
tentang tujuan-tujuan pendidikan yaitu untuk mengembangkan peserta didik yang 
tidak hanya memiliki kecerdasan intelektul tetapi juga memiliki kepribadian dan 
akhlak yang baik. Pelajar sebagai generasi muda yang akan menjadi penerus bangsa 
memiliki kewajiban utama yaitu belajar untuk mengembangkan ilmunya dan 
melakukan hal-hal positif baginya yang dapat meningkatkan kualitas pribadinya. 
Sekolah merupakan tempat individu mengembangkan kecerdasan dan 
keterampilan yang dimilikinya selain di keluarga. Santrock (2003: 255) 
mengungkapkan bahwa sekolah memiliki pengaruh yang besar bagi remaja. Remaja 
menghabiskan waktu bertahun-tahun sebagai anggota masyarakat kecil dimana  
terdapat beberapa tugas untuk diselesaikan. Pengalaman yang diperoleh remaja 
memiliki pengaruh yang besar dalam perkembangan identitasnya, keyakinan terhadap 
kompetensi diri sendiri, gambaran hidup dan kesempatan berkarir, hubungan-
hubungan sosial, batasan mengenai hal yang benar dan salah, serta pemahaman 
 2 
mengenai bagaimana sistem sosial diluar lingkup keluarga berfungsi. Sejalan dengan 
yang diungkapkan oleh Santrock bahwa, sekolah merupakan tempat dimana individu 
mengembangkan keterampilan sosialnya. Remaja bergaul dengan remaja lain dalam 
lingkup sekolah dengan latar belakang sosial dan ekonomi yang berbeda. Pergaulan 
ini menjadikan remaja membentuk suatu kelompok yang biasa disebut klik. Adanya 
kelompok remaja tersebut dapat mempengaruhi perilaku remaja, baik pengaruh 
positif maupun negatif. Pengaruh negatif dari kelompok teman sebayanya akan 
mengakibatkan remaja melakukan perilaku kenakalan apabila ia tidak mampu 
mengendalikan dirinya.  
Masa remaja menurut Papalia dan Feldman (2014: 4) yaitu perkembangan transisi 
yang melibatkan perubahan fisik, kognitif, emosional, dan sosial dengan beragam 
bentuk di latar belakang sosial, budaya, dan ekonomi yang berbeda. Rentang usia 
remaja menurut Santrock (2003: 26) yaitu dimulai pada usia 10 sampai 13 tahun dan 
berakhir antara usia 18 dan 22 tahun. Pelajar termasuk pada usia remaja yaitu antara 
usia 10 sampai 22 tahun, dimana remaja mulai memasuki dunia pendidikan pada 
tingkat pertama. Kay (Syamsu Yusuf, 2006: 72-73) mengungkapkan bahwa salah satu 
tugas perkembangan remaja yaitu memperkuat self control (kemampuan 
mengendalikan diri) atas dasar skala nilai, prinsip-prinsip atau falsafah hidup. Remaja 
yang memiliki kontrol diri, akan memungkinkan remaja dapat mengendalikan diri 
dari perilaku-perilaku yang melanggar aturan dan norma-norma yang ada di 
masyarakat. 
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Masa perkembangan remaja ini, remaja sering dihadapkan pada masalah krisis 
identitas. Krisis identitas dapat terjadi karena remaja mengalami masa dimana remaja 
beranjak dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. Erikson mengungkapkan 
(Papalia dan Feldman,  2014:  4) tujuan utama remaja yaitu untuk melawan krisis 
identitas vs kebingungan identitas sehingga menjadi dewasa yang unik dengan rasa 
diri yang koheren dan nilai peran dalam kelompok sosial. Remaja tidak lagi disebut 
sebagai anak-anak tetapi juga belum disebut sebagai dewasa.  Pada masa tersebut, 
remaja seringkali melakukan perilaku-perilaku yang menyimpang. 
Remaja melakukan perilaku-perilaku yang menyimpang atau biasa disebut 
dengan perilaku kenakalan remaja. Remaja sering kali melakukan perilaku yang 
melanggar aturan dan norma-norma yang ada di masyarakat. Pelaku kenakalan 
remaja sering kali adalah remaja yang berstatus sebagai siswa. Hal ini diperkuat 
dengan kasus kenakalan yang sering terjadi. Pada kasus dibawah ini Wanda Indana 
(Metrotvnews.com, 2014), seorang siswa kelas XI SMA 109 Jakarta meninggal dunia 
karena dikeroyok oleh pelajar lainnya. Siswa tersebut meninggal karena perkelahian 
antar geng sekolah. Komnas PA mencatat sepanjang tahun 2013 ada 255 kasus 
tawuran antar pelajar di Indonesia. Angka ini meningkat tajam dibanding tahun 
sebelumnya, yang hanya 147 kasus. Dari jumlah tersebut, 20 pelajar meninggal dunia 
saat terlibat atau usai aksi tawuran, sisanya mengalami luka berat dan ringan. 
(tribunnews.com, 2014). Elly M. Setiadi & Usman Kolip (2011: 207) 
mengungkapkan bahwa perkelahian atau tawuran antarpelajar kebanyakan dipicu 
oleh persoalan sepele, seperti perasaan tidak enak atau tidak nyaman karena diledek 
 4 
oleh pelajar dari sekolah lain. Banyak peristiwa yang memprihatinkan bagi dunia 
pendidikan sebagai akibat maraknya tawuran para pelajar.  Banyak di antara para 
pelajar telah kehilangan jiwa sportivitasnya, jiwa intelektualitasnya kemudian 
menjadi sosok yang nakal, urakan dan sebagainya. Hal ini mencerminkan rendahnya 
kontrol diri yang dimiliki oleh remaja. 
Selain kasus tawuran antar pelajar, pemakaian obat-obatan terlarang juga marak 
terjadi dikalangan remaja. Berdasarkan data dari BNN (harianterbit.com, 2014) sejak 
2010 sampai 2013 tercatat ada peningkatan jumlah pelajar dan mahasiswa yang 
menjadi tersangka kasus narkoba. Pada 2010 tercatat ada 531 tersangka narkotika, 
jumlah itu meningkat menjadi 605 pada 2011. Setahun kemudian, terdapat 695 
tersangka narkotika, dan tercatat 1.121 tersangka pada 2013. Berdasar data tersebut 
dapat diketahui bahwa dari tahun ke tahun, remaja pengguna obat-obatan terlarang 
semakin meningkat. Remaja memiliki rasa keingintahuan yang tinggi terhadap hal-
hal baru yang diketahuinya dari media atau dari orang lain. Fields (Santrock, 2003: 
507) mengungkapkan bahwa remaja menggunakan obat-obat terlarang karena alasan 
sosial, agar remaja merasa lebih nyaman dalam pertemanannya dengan orang lain. 
Sejalan dengan pendapat tersebut, apabila remaja berada dalam lingkungan negatif 
dan mendapat pengaruh-pengaruh negatif akan menmungkinkan remaja akan 
menyesuaikan diri dalam lingkungan negatif juga.  
Fenomena kenakalan remaja juga nampak pada siswa kelas X SMA 
Muhammadiyah 7 Yogyakarta. Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru BK, 
diperoleh hasil bahwa sering terjadi perilaku kenakalan yang dilakukan oleh siswa 
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kelas X seperti merokok di kantin sekolah atau setiap pergantian jam pelajaran, 
vandalisme (coret-coret di meja, kursi dan kamar mandi) sehingga dapat mengganggu 
keindahan dan kerapihan sekolah. Tahun 2014 terdapat 3 siswa yang dikeluarkan dari 
sekolah karena mengkonsumsi zat-zat terlarang, dan terdapat 3 siswa yang 
dikeluarkan karena terlibat perusakan fasilitas sekolah.  
Danang Prabowo (Sindonews.com, 2014) mengungkapkan bahwa pada bulan 
Agustus tahun 2014 lalu, terjadi tawuran pelajar dari beberapa sekolah, terdapat 8 
siswa SMA Muhammadiyah 7 yang terlibat. Berdasar hasil wawancara dengan Guru 
BK diperoleh informasi bahwa siswa yang terlibat dalam tawuran tersebut merupakan 
siswa kelas X. Tawuran tersebut menyebabkan beberapa siswa terluka dan  harus 
berurusan dengan pihak kepolisian selain itu juga menyebabkan keresahan bagi pihak 
sekolah, masyarakat dan siswa-siswa di SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta. 
Berdasarkan hasil wawancara juga diperoleh informasi bahwa, saat berbicara 
dengan guru siswa sering menggunakan bahasa yang kurang sopan seperti tidak 
menggunakan bahasa jawa krama. Saat peneliti melakukan pengamatan di sekolah 
diperoleh hasil bahwa pada saat berbicara dengan Guru siswa cenderung 
menggunakan bahasa-bahasa yang biasa digunakan saat berbicara dengan teman dan 
cenderung tidak sopan. Siswa juga berani meminta tolong kepada Guru dengan 
bahasa yang kurang pantas diucapkan oleh siswa kepada Guru. Saat dilakukan 
wawancara dengan beberapa siswa tersebut, siswa menganggap bahwa hal tersebut 
adalah hal yang biasa dilakukan karena sudah akrab. Hal di atas menunjukkan, bahwa 
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keakraban dengan Guru berarti siswa bisa menganggap Guru sebagai teman tanpa ada 
batasan untuk tetap menghormati Guru.  
Berdasar wawancara dengan guru BK juga dapat diketahui maraknya siswa yang 
membolos sekolah setiap harinya terdapat 10 sampai 15 siswa, dan juga 10 sampai 15 
siswa tidak masuk atau terlambat masuk pada jam mata pelajaran tertentu. Hal 
tersebut juga nampak pada saat peneliti melakukan observasi, pada saat jam masuk 
mata pelajaran terdapat banyak siswa yang masih makan di depan ruang kelas dan 
masih duduk-duduk di depan kelasnya. Siswa tidak segera masuk ke kelas dan 
terlihat siswa masih santai dengan berbincang-bincang dengan teman-temannya 
walaupun tanda jam masuk pelajaran sudah diketahuinya. Hal tersebut dapat 
menyebabkan terganggunya proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Tidak 
hanya itu, banyak siswa yang melanggar peraturan sekolah seperti kelengkapan 
seragam sekolah dan kerapihan seragam sekolah.  
Kasus di atas, menunjukkan bahwa maraknya perilaku kenakalan yang dilakukan 
oleh siswa kelas X. Remaja yang mampu mengendalikan diri akan dapat 
membimbing perilakunya agar tidak melanggar aturan dan norma-norma di manapun 
ia berada. Remaja yang terlibat perilaku kenakalan remaja mengindikasikan 
rendahnya kontrol diri yang dimiliki oleh remaja.  
Berdasarkan hasil penelitian mengenai kenakalan remaja ditemukan bahwa faktor 
yang mempengaruhi kenakalan remaja yaitu konformitas teman sebaya dan persepsi 
keharmonisan keluarga (Dian Mulyasari, 2010). Penelitian yang dilakukan oleh Ulfah 
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Maria (2007) mengungkapkan bahwa faktor yang mempengaruhi kenakalan remaja 
yaitu persepsi keharmonisan keluarga dan konsep diri.  
Kemajuan teknologi yang semakin pesat di era globalisasi ini juga berpengaruh 
pada perkembangan remaja. Kemudahan yang diberikan karena adanya kemajuan 
teknologi ini membuat remaja semakin dihadapkan pada pengaruh-pengaruh, baik 
pengaruh positif maupun pengaruh negatif. Televisi menjadi media yang digemari 
oleh remaja. Remaja banyak menghabiskan waktu untuk melihat tayangan-tayangandi 
televisi. Tayangan yang negatif di televisi juga dapat menjadi pengaruh buruk bagi 
remaja. Santrock (2003: 317) berpendapat bahwa menonton tayangan-tayangan 
kekerasan di televisi dalam jangka panjang sangat berkaitan dengan kecenderungan 
perilaku agresi. Pengaruh tayangan kekerasan di televisi tersebut menjadi pengaruh 
negatif bagi remaja, kurangnya kontrol diri yang dimiliki menyebabkan remaja dapat 
meniru tindakan tersebut.  
Penelitian tentang perilaku kenakalan remaja juga dilakukan oleh Putri Mashita 
Asri (2014) yang mengungkapkan bahwa kenakalan remaja dipengaruhi oleh 
intensitas menonton tayangan kekerasan di televisi, regulasi emosi, dan kelekatan 
aman. Gross (2002) mengemukakan bahwa regulasi emosi merupakan suatu proses 
mengatur emosi sendiri, bagaimana saat mengalami emosi dan bagaimana 
mengekspresikannya emosi tersebut. Denham (Kostiuk & Fouts: 2002) regulasi 
emosi merupakan reaksi emosi yang termasuk strategi untuk mempertahankan, 
menambah, menahan dan atau menghalangi emosi untuk mencapai tujuan tertentu. 
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Goleman (Nila Anggreiny, 2014: 24) mengungkapkan bahwa kemampuan 
regulasi emosi yang dimiliki oleh individu dapat dilihat dari kecakapan individu 
dalam mengontrol dirinya yaitu mampu mengelola emosi dan impuls yang merusak 
dengan efektif. Hurlock (M. Nur Ghufron & Rini Risnawita S., 2014: 22) 
mengungkapkan bahwa kontrol diri berkaitan dengan cara individu mengendalikan 
emosi serta dorongan-dorongan dari dalam diri. Hurlock (M. Nur Ghufron & Rini 
Risnawita S., 2014: 22) juga mengungkapkan bahwa kriteria individu yang dapat 
mengontrol emosi yaitu akan dapat melakukan kontrol diri yang bisa diterima secara 
sosial. Individu yang dapat mengontrol dirinya adalah individu yang mampu 
mengendalikan diri dari dorongan yang berasal pada diri sendiri maupun orang lain, 
dan kemampuan mengelola tingkah lakunya sehingga dapat mengarah pada perilaku 
yang positif. 
Santrock (2003: 523) mengungkapkan bahwa kenakalan remaja sebagai 
kegagalan untuk mengembangkan kontrol diri yang cukup dalam hal tingkah laku. 
Remaja melakukan perilaku kenakalan karena kurangnya pengendalian diri yang 
dimilikinya. Kurangnya pengendalian terhadap dirinya akan menyebabkan remaja 
tidak memiliki batasan-batasan diri terhadap pengaruh dari lingkungan yang negatif, 
sehingga remaja dapat terjerumus pada perilaku kenakalan. 
Berdasarkan data diatas, perilaku kenakalan remaja semakin marak terjadi di 
Indonesia, peneliti tertarik untuk meneliti kenakalan remaja dalam hubungannya 
dengan kontrol diri pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta. Peneliti 
tertarik melakukan penelitian pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah 7 
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Yogyakarta karena berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK diperoleh 
informasi bahwa semakin maraknya fenomena perilaku kenakalan di sekolah 
tersebut. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti mengidentifikasi 
permasalahan yang mungkin timbul berkaitan dengan penelitian ini : 
1. Pengaruh negatif dari teman sebaya menyebabkan remaja melakukan perilaku 
kenakalan remaja apabila remaja tidak dapat mengendalikan dirinya. 
2. Kurangnya pengendalian diri menjadikan remaja mengakses situs-situs 
negatif yang sehingga memberikan pengaruh kepada remaja untuk berperilaku 
negatif. 
3. Kurangnya kemampuan remaja untuk mengontrol diri menyebabkan remaja 
akan meniru/ mencontoh hal-hal yang ada dalam tayangan televisi. 
4. Rendahnya kontrol diri yang dimiliki menyebabkan remaja tidak memiliki 
batasan-batasan diri terhadap lingkungan yang negatif sehingga remaja dapat 
terlibat pada perilaku kenakalan. 
5. Sebagian siswa kelas X yang membolos saat jam pelajaran berlangsung 
sehingga dapat mengganggu proses pembelajaran di kelas. 
6. Beberapa siswa kelas X juga terlibat tawuran dengan pelajar sekolah lain 
sehingga menyebabkan keresahan bagi pihak sekolah, masyarakat dan siswa-
siswa SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta serta adanya beberapa siswa yang 
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dikeluarkan dari sekolah karena terlibat penggunaan zat terlarang, dan 
perusakan fasilitas sekolah. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi penelitian yaitu 
pada kontrol diri kaitannya dengan perilaku kenakalan remaja pada siswa kelas X 
SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan 
yaitu:  
1. Bagaimana tingkat kontrol diri pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah 
7 Yogyakarta? 
2. Bagaimana tingkat perilaku kenakalan remaja pada siswa kelas X SMA 
Muhammadiyah 7 Yogyakarta? 
3. Bagaimana hubungan kontrol diri dengan perilaku kenakalan remaja pada 
siswa kelas X SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta?  
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas maka tujuan dalam 
penelitian ini yaitu:  
1. Untuk mengetahui tingkat kontrol diri pada siswa kelas X SMA 
Muhammadiyah 7 Yogyakarta. 
2. Untuk mengetahui tingkat perilaku kenakalan remaja pada siswa kelas X 
SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta. 
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3. Untuk mengetahui bagaimana hubungan kontrol diri dengan perilaku 
kenakalan remaja pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah 7 
Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai acuan dan bahan 
pertimbangan untuk penelitian tentang kenakalan remaja yang kaitannya dengan 
kontrol diri. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Orang Tua 
Diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagi orang tua dalam 
memberikan pendampingan terhadap anak remajanya terkait dengan 
mengembangkan kontrol dirinya sehingga remaja dapat mengarahkan 
perilakunya yang positif.  
b. Bagi Guru BK 
Diharapkan dapat memberikan informasi bagi guru BK dalam 
pendampingan terhadap siswanya baik yang terlibat perilaku kenakalan 
remaja maupun dalam rangka pencegahan agar siswa tidak terlibat perilaku 
kenakalan dan layanan untuk meningkatkan kontrol diri siswanya. 
c. Bagi Siswa 
Diharapkan dapat memberikan informasi dalam mengembangkan kontrol 
diri sehingga siswa dapat mengendalikan perilaku-perilaku yang dapat 
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merugikan dirinya sendiri dan orang lain. Dengan memiliki kemampuan 
mengontrol diri, siswa dapat menghindarkan diri dari perilaku-perilaku yang 
merupakan perilaku kenakalan remaja. 
d. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan dapat memberikan informasi serta kajian bagi peneliti 






A. Kajian tentang Kenakalan Remaja 
1. Pengertian Kenakalan Remaja 
Santrock (2003: 519) mengungkapkan bahwa kenakalan remaja (juvenile 
delinquency) yaitu mengacu pada suatu rentang yang luas, dari tingkah laku yang 
tidak dapat diterima secara sosial (misalnya bersikap berlebihan di sekolah) sampai 
pelanggaran status (seperti melarikan diri) hingga tindak kriminal (misalnya 
pencurian). Penjelasan ini lebih menekankan pada kenakalan remaja ditinjau dari 
macam-macam tindakan perilaku kenakalan. 
Kenakalan remaja dalam Bakolak Inpres No.6/1971 Pedoman 8, tentang Pola 
Penanggulangan Kenakalan Remaja (Sofyan S. Willis, 2005: 89) ialah kelainan 
tingkah laku, perbuatan atau tindakan remaja yang bersifat asosial bahkan anti sosial 
yang melanggar norma-norma sosial, agama serta ketentuan hukum yang berlaku 
dalam masyarakat. Penjelasan kenakalan remaja ini lebih menekankan pada perilaku 
remaja yang bersifat asosial dan anti sosial. Menurut Kusmanto (Sofyan S. Willis, 
2005: 89) Kenakalan anak dan remaja (Juvenile delinquency) ialah tingkah laku 
individu yang bertentangan dengan syarat-syarat dan pendapat umum yang dianggap 
sebagai acceptable dan baik oleh suatu lingkungan atau hukum yang berlaku di suatu 
masyarakat yang berkebudayaan. Penjelasan ini lebih menekankan pada perilaku 
remaja yang bertentangan dengan norma-norma masyarakat. 
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Kenakalan remaja (Juvenile delinquency) menurut Kartini Kartono (2013: 6) ialah 
perilaku jahat (dursila), atau kejahatan/ kenakalan anak-anak muda; merupakan gejala 
sakit (patologis) secara sosial pada anak-anak dan remaja yang disebabkan oleh satu 
bentuk pengabaian sosial, sehingga mereka itu mengembangkan bentuk tingkah-laku 
yang menyimpang. Pendapat ini lebih menekankan pada perilaku menyimpang pada 
remaja yang disebabkan oleh salah satu bentuk pengabaian. 
Juvenile delinquency menurut Bimo Walgito (Sudarsono, 1991: 11) yaitu 
perbuatan melawan hukum yang dilakukan oleh anak, khususnya remaja dan apabila 
dilakukan oleh orang dewasa maka disebut kejahatan. Pendapat ini lebih menekankan 
bahwa perilaku kenakalan remaja adalah perilaku remaja yang melanggar hukum. 
Berdasarkan paparan tentang pengertian kenakalan remaja di atas, peneliti 
menyimpulkan bahwa pengertian kenakalan remaja yaitu kelainan tingkah laku, 
perbuatan atau tindakan remaja yang tidak dapat diterima oleh masyarakat yang 
bersifat asosial bahkan anti sosial yang melanggar norma-norma sosial, agama serta 
ketentuan hukum yang berlaku dalam masyarakat. 
2. Faktor –faktor Kenakalan Remaja  
Santrock (2003: 522-526) menyatakan bahwa kenakalan remaja dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu : 
a. Identitas  
Menurut teori perkembangan yang dikemukakan oleh Erik Erikson 
(Santrock, 2003: 522), kenakalan remaja terutama ditandai dengan kegagalan 
remaja untuk mencapai integrasi yang melibatkan berbagai aspek-aspek peran 
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identitas. Remaja yang memiliki masa balita, masa kanak-kanak atau masa 
remaja yang membatasi mereka dari berbagai peranan sosial yang dapat 
diterima atau yang membuat mereka merasa bahwa mereka tidak mampu 
memenuhi tuntutan yang dibebankan pada mereka mungkin akan memilih 
perkembangan identitas yang negatif. Berdasarkan paparan di atas dapat 
simpulkan bahwa kenakalan adalah suatu upaya untuk membentuk suatu 
identitas, walaupun identitas tersebut negatif.  
b. Kontrol Diri 
Kenakalan remaja juga dapat digambarkan sebagai kegagalan untuk 
mengembangkan kontrol diri yang cukup dalam hal tingkah laku. Anak gagal 
mengembangkan kontrol yang esensial yang sudah dimiliki orang lain selama 
proses pertumbuhan. Remaja telah mempelajari perbedaan antara tingkah laku 
yang dapat diterima dan tingkah laku yang tidak dapat diterima, namun 
remaja yang melakukan kenakalan tidak mengenali hal ini. Mereka mungkin 
gagal membedakan tingkah laku yang dapat diterima dan yang tidak dapat 
diterima, atau mungkin sebenarnya sudah mengetahui perbedaan antara 
keduanya namun gagal mengembangkan kontrol yang memadai dalam 
menggunakan perbedaan itu untuk membimbing tingkah laku mereka. 
c. Usia  
Munculnya tingkah laku antisosial di usia dini berhubungan dengan 
penyerangan serius nantinya di masa remaja. Namun demikian, tidak semua 
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anak yang bertingkah laku seperti ini nantinya akan menjadi pelaku 
kenakalan. 
d. Jenis kelamin 
Anak laki-laki lebih banyak melakukan tingkah laku antisosial daripada 
anak perempuan, walaupun anak perempuan lebih banyak yang kabur. Anak 
laki-laki lebih banyak melakukan tindakan kekerasan. 
e. Harapan terhadap pendidikan dan nilai-nilai di sekolah 
Remaja yang menjadi pelaku kenakalan sering kali memiliki harapan yang 
rendah terhadap pendidikan dan juga nilai-nilai yang rendah di sekolah. 
Kemampuan verbal mereka sering kali tergolong kurang. 
f. Proses Keluarga 
Orang tua yang memiliki remaja pelaku kenakalan biasanya tidak terlatih 
untuk bersikap tidak mendukung tingkah laku antisosial daripada orang tua 
yang memiliki remaja yang tidak melakukan kenakalan. Pengawasan orang 
tua terhadap remaja terutama penting dalam menentukan apakah remaja akan 
melakukan atau tidak. Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Patterson 
& Stouthamer-Loebar (dalam Santrock, 2003: 524), ditemukan bahwa 
pengawasan orang tua terhadap keberadaan remaja adalah faktor keluarga 
yang paling penting dalam meramalkan kenakalan remaja. Jadi para pelaku 
kenakalan seringkali berasal dari keluarga  di mana orang tua jarang 
mengawasi anak-anak remajanya, memberikan mereka sedikit dukungan dan 
menerapkan pola disiplin secara tidak efektif. 
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g. Pengaruh teman sebaya 
Memiliki teman-teman sebaya yang melakukan kenakalan meningkatkan 
resiko untuk menjadi pelaku kenakalan. 
h. Kelas Sosial/ Komunitas 
Status dalam kelompok teman sebaya dapat ditentukan dari seberapa 
sering seorang remaja melakukan tindakan anti sosial dan tetap tidak 
dipenjara. Remaja dari kelas sosial yang lebih rendah memiliki kesempatan 
yang lebih terbatas untuk mengembangkan keterampilan yang diterima oleh 
masyarakat, mereka mungkin saja merasa bahwa mereka bisa mendapatkan 
perhatian dan status dengan cara melakukan tindakan antisosial. Menjadi 
“tangguh” dan “maskulin” adalah contoh status yang tinggi bagi anak-anak 
dari kelas sosial yang lebih rendah, status seperti ini sering ditentukan oleh 
keberhasilan remaja dalam melakukan kenakalan dan berhasil meloloskan diri 
setelah melakukan kenakalan.  
i. Kualitas lingkungan sekitar tempat tinggal 
Masyarakat dengan tingkat kriminalitas yang tinggi memungkinkan 
remaja mengamati berbagai model yang melakukan aktivitas criminal dan 
memperoleh hasil atau penghargaan atas aktivitas criminal mereka. 
Masyarakat seperti ini sering kali ditandai dengan kemiskinan, pengangguran, 
dan perasaan tersisih dari kaum kelas menengah. Kualitas sekolah, pendanaan 
pendidikan, dan aktivitas lingkungan yang terorganisir adalah faktor-faktor 
lain dalam masyarakat yang juga berhubungan dengan kenakalan. 
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Penyebab kenakalan remaja menurut Rice (Singgih D. Gunarsa, 2006: 273) 
dikelompokkan menjadi tiga faktor, yaitu sosiologis, faktor psikologis, dan faktor 
biologis. 
a. Faktor sosiologis 
Merupakan faktor eksternal yang menyebabkan terjadinya kenakalan 
remaja, sehingga dikatakan adanya suatu lingkungan yang delinkuen yang 
mempengaruhi remaja. Faktor eksternal yang menjadi latar belakang 
kenakalan remaja yaitu keluarga, komunitas di mana remaja berada dan 
lingkungan sekolah. Kekurangdekatan hubungan antar anggota keluarga, 
hubungan yang tidak harmonis dalam keluarga akan memungkinkan 
timbulnya perilaku delinkuensi. Nilai-nilai yang dipegang atau dipercayai 
keluarga akan mempengaruhi nilai pada diri remaja. Komunitas tempat remaja 
berada juga dapat mempengaruhi remaja, yaitu nilai-nilai yang dipercayai 
oleh komunitas. Apabila remaja berada pada komunitas yang negatif, maka 
akan dapat mempengaruhi remaja untuk melakukan perilaku negatif seperti 
apa yang dilakukan dengan komunitasnya. Sekolah juga memiliki peran 
penting dalam menunjang terjadinya kenakalan remaja. Remaja yang merasa 
tidak dapat menyesuaikan diri di sekolah, tidak dapat menyesuaikan diri 
dengan program sekolah dan dengan gurunya, memungkinkan remaja menjadi 




b. Faktor psikologis 
Faktor psikologis meliputi hubungan remaja dengan orang tua dan faktor 
kepribadian dari remaja itu sendiri. Salah satu penyebab terjadinya kenakalan 
terletak pada perlakuan orang tua terhadap anak pada masa prasekolah. 
Penolakan dari orang tua terhadap anaknya, baik dari pihak ibu atau dari ayah. 
Penolakan orang tua tesebut ditunjukkan dengan pengabaian. Pengabaian 
dapat dibedakan menjadi 5 yaitu, pengabaian fisik, emosional, intelektual, 
sosial dan moral. Faktor kepribadian juga dapat menjadi penyebab seorang 
remaja melakukan tindakan kenakalan. Harga diri yang rendah, kurangnya 
kontrol diri, deprivasi akan kasih sayang, atau bahkan adanya psikopatologi. 
c. Faktor biologis 
Penyebab kenakalan remaja yaitu pengaruh elemen fisik dan organik dari 
remaja sendiri. Adanya kekurangmatangan perkembangan pada sistem 
belahan depan otak yang dapat menghasilkan disfungsi neurologis dan 
tingkah laku delinkuensi. Hal tersebut menyebabkan mereka tidak dapat 
bertindak berdasarkan pengetahuan yang mereka miliki. Kecenderungan pada 
delinkuensi sendiri mungkin merupakan sesuatu yang diwariskan. Beberapa 
karakteristik kepribadian seperti temperamen merupakan sesuatu yang 
dipengaruhi oleh genetik, sehingga terdapat kemungkinan bahwa seorang 
anak akan memiliki kecenderungan untuk bertindak kasar yang diturunkan 
oleh orangtuanya. 
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Berdasarkan paparan tentang faktor-faktor kenakalan remaja di atas, peneliti 
mengacu pada faktor-faktor kenakalan remaja yang dikemukakan oleh Santrock yaitu 
identitas, kontrol diri, usia, jenis kelamin, harapan terhadap pendidikan dan nilai-nilai 
di sekolah, proses keluarga, pengaruh teman sebaya, kelas sosial/ komunitas, kualitas 
lingkungan sekitar tempat tinggal, lingkungan sekolah, faktor kepribadian dari remaja 
itu sendiri, pengaruh elemen fisik dan organik dari remaja sendiri. 
3. Aspek-aspek Kenakalan Remaja 
Kartini Kartono (2005: 15-17) memaparkan bahwa  tingkah laku yang 
menyimpang dibedakan menjadi beberapa aspek yaitu 
a. Aspek lahiriah yaitu yang bisa kita amati dengan jelas. Aspek ini bisa dibagi 
dalam dua kelompok, yakni berupa: 
1) Deviasi lahiriah yang verbal dalam bentuk : kata-kata makian,slang (logat, 
bahasa popular), kata-kata kotor yang tidak senonoh dan cabul, sumpah 
serapah, dialek-dialek dalam dunia politik dan dunia kriminal, ungkapan-
ungkapan sandi dan lain-lain. 
2) Deviasi lahiriah yang nonverbal yaitu semua tingkah laku yang non verbal 
yang nyata kelihatan. 
b. Aspek-aspek simbolik yang tersembunyi. Khususnya mencakup sikap-sikap 
hidup, emosi-emosi, sentiment-sentimen, dan motivasi-motivasi yang 
mengembangkan tingkah laku menyimpang yaitu berupa mens rea (pikiran 
yang paling dalam dan tersembunyi) atau berupa iktikad kriminal di balik 
semua aksi-aksi kejahatan dan tingkah laku menyimpang. 
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Jensen (Sarlito W. Sarwono, 2012: 256) membagi kenakalan remaja menjadi 
empat bentuk yaitu: 
a. Kenakalan yang menimbulkan korban fisik pada orang lain: perkelahian, 
perkosaan, perampokan, pembunuhan, dan lain-lain. 
b. Kenakalan yang menimbulkan korban materi: perusakan, pencurian, 
pencopetan, pemerasan dan lain-lain. 
c. Kenakalan sosial yang tidak menimbulkan korban di pihak orang lain: 
pelacuran, penyalahgunaan obat, hubungan seks bebas. 
d. Kenakalan yang melawan status, misalnya mengingkari status anak 
sebagai pelajar dengan cara membolos, minggat dari rumah, membantah 
perintah. 
Berdasarkan paparan tentang aspek-aspek kenakalan remaja di atas, pengukuran 
tingkat kenakalan remaja pada penelitian ini mengacu pada aspek kenakalan remaja 
yang dipaparkan oleh Jensen yaitu kenakalan yang menimbulkan korban fisik, 
kenakalan yang menimbulkan korban materi, kenakalan sosial yang tidak 
menimbulkan korban dipihak lain, kenakalan yang melawan status. 
4. Tipe-tipe Kenakalan Remaja 
Dryfoos (Santrock, 2003: 519) melakukan pembedaan pelanggaran yang 
dilakukan oleh remaja yaitu: 
a. Pelanggaran indeks adalah tindak kriminal, baik yang dilakukan oleh remaja 
maupun orang dewasa, seperti perampokan, tindak penyerangan perkosaan, 
dan pembunuhan.  
b. Pelanggaran status, tindakan yang tidak seserius pelanggaran indeks, seperti 
melarikan diri, membolos, minum-minuman keras dibawah usia yang 
diperbolehkan, hubungan seks bebas, dan anak yang tidak dapat dikendalikan. 
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Tindakan ini dilakukan remaja dibawah usia tertentu, yang membuat mereka 
dapat digolongkan sebagai pelaku pelanggaran remaja. 
Sedangkan tipe kenakalan remaja menurut Sudarsono (1991: 114) yaitu: 
a. Suatu perbuatan itu disebut delinkuen apabila perbuatan-perbuatan tersebut 
bertentangan dengan norma-norma yang ada pada masyarakat dimana ia 
hidup, suatu perbuatan yang anti sosial dimana didalamnya terkandung unsur-
unsur anti normatif. 
b. Perbuatan yang melanggar hukum dan anti sosial yang sangat memuncak 
sehingga perbuatan-perbuatan tersebut menimbulkan gangguan-gangguan 
terhadap keamanan, ketenteraman, dan ketertiban masyarakat, misalnya 
pencurian, pembunuhan, penganiayaan, pemerasan, penipuan, penggelapan 
dan gelandangan serta perbuatan-perbuatan lain yang dilakukan oleh anak 
remaja yang meresahkan masyarakat. 
Berdasarkan paparan tentang bentuk-bentuk kenakalan remaja di atas maka 
peneliti menyimpulkan bahwa bentuk-bentuk kenakalan remaja yaitu pelanggaran 
indeks/ kriminal, pelanggaran status, perbuatan yang bertentangan dengan norma 
masyarakat, dan perbuatan yang melanggar hukum serta anti sosial yang mengganggu 
masyarakat. 
B. Kajian tentang Kontrol Diri  
1. Pengertian Kontrol Diri 
M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita S. (2006: 21) menjelaskan bahwa kontrol diri 
merupakan kemampuan untuk menyusun, membimbing, mengatur dan mengarahkan 
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bentuk perilaku yang dapat membawa ke arah konsekuensi positif. Pendapat ini lebih 
menekankan pada individu dalam mengendalikan dirinya agar berperilaku positif. 
Calhoun dan Acocella (M. Nur Ghufron & Rini Risnawita S., 2006: 22) kontrol diri 
merupakan pengaturan proses-proses fisik, psikologis dan perilaku seseorang. 
Kontrol diri (self control) merupakan kemampuan untuk membimbing tingkah 
laku sendiri, kemampuan untuk menekan atau merintangi impuls-impuls atau tingkah 
laku impulsive (Chaplin 2006: 451). Pendapat ini lebih menekankan pada individu 
dalam menentukan tingkah lakunya.  
Menurut Berk (Singgih D. Gunarsa, 2006: 251) kontrol diri adalah kemampuan 
individu untuk menahan keinginan atau dorongan sesaat yang bertentangan dengan 
tingkah laku yang tidak sesuai dengan norma sosial. Pendapat ini lebih menekankan 
pada kemampuan individu dalam mengendalikan tingkah lakunya yang tidak sesuai 
dengan norma sosial.  Messina & Messina (Singgih D. Gunarsa, 2006: 251) 
menyatakan bahwa kontrol diri adalah seperangkat tingkah laku yang berfokus pada 
keberhasilan mengubah diri pribadi, keberhasilan menangkal pengrusakan diri (self 
destruction), perasaan mampu pada diri sendiri, perasaan mandiri (autonomy) atau 
bebas dari pengaruh orang lain, kebebasan menentukan tujuan, kemampuan untuk 
memisahkan perasaan dan pikiran rasional, serta seperangkat tingkah laku yang 
berfokus pada tanggung jawab atas diri pribadi. Pendapat ini lebih menekankan pada 
kemampuan individu dalam bertanggung jawab atas tingkah lakunya.  
Berdasarkan paparan tentang pengertian kontrol diri di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa kontrol diri yaitu kemampuan individu dalam mengendalikan 
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dirinya dari dorongan yang berasal pada diri sendiri maupun orang lain, dan 
kemampuan mengelola tingkah lakunya sehingga dapat mengarah pada perilaku yang 
positif. 
2. Aspek-aspek Kontrol Diri 
Menurut Gilliom (Singgih D. Gunarsa, 2006: 251) kontrol diri adalah kemampuan 
individu yang terdiri dari tiga aspek yaitu: 
a. Kemampuan mengendalikan atau menahan tingkah laku yang bersifat 
menyakiti atau merugikan orang lain. 
b. Kemampuan untuk bekerja sama dengan orang lain dan kemampuan untuk 
mengikuti peraturan yang berlaku. 
c. Kemampuan untuk mengungkapkan keinginan atau perasaan kepada orang 
lain, tanpa menyakiti atau menyinggung perasaan orang lain tersebut. 
Aspek kontrol diri yang dikemukakan oleh Averill (M. Nur Ghufron & Rini 
Risnawita S., 2014: 29), yang terdiri dari kemampuan mengontrol perilaku, 
kemampuan mengontrol kognitif dan kemampuan mengambil keputusan. 
a. Kemampuan mengontrol perilaku 
Merupakan kesiapan atau tersedianya suatu respon yang dapat secara 
langsung mempengaruhi atau memodifikasi suatu keadaan yang tidak 
menyenangkan. Kemampuan mengontrol perilaku diperinci menjadi suatu 
komponen, yaitu mengatur pelaksanaan (regulated administration) dan 
kemampuan memodifikasi stimulus (stimulus modifiability). Kemampuan 
mengatur pelaksanaan merupakan kemampuan individu untuk menentukan 
 25 
siapa yang mengendalikan situasi atau keadaan, dirinya sendiri atau sesuatu di 
luar dirinya.  Individu yang memiliki kemampuan mengontrol dirinya secara 
baik akan mampu mengatur perilaku dengan menggunakan kemampuan 
dirinya dan bila tidak mampu individu akan menggunakan sumber eksternal. 
Kemampuan mengatur bagaimana dan kapan suatu stimulus yang tidak 
dikehendaki dihadapi.  
b. Kemampuan mengontrol kognitif 
Merupakan kemampuan individu dalam mengolah informasi yang tidak 
diinginkan dengan cara menginterpretasi, menilai, atau menggabungkan suatu 
kejadian dalam suatu kerangka kognitif sebagai adaptasi psikologis atau untuk 
mengurangi tekanan. Aspek ini terdiri atas dua komponen, yaitu memperoleh 
informasi (information gain) dan melakukan penilaian (appraisal). Informasi 
yang dimiliki oleh individu mengenai suatu keadaan yang tidak 
menyenangkan, individu dapat mengantisipasi keadaan tersebut dengan 
berbagai pertimbangan. Melakukan penilaian berarti individu berusaha 
menilai dan menafsirkan suatu keadaan atau peristiwa dengan cara 
memperhatikan segi-segi positif secara subjektif. 
c. Kemampuan mengambil keputusan 
Merupakan kemampuan seseorang untuk memilih hasil atau suatu 
tindakan berdasarkan pada sesuatu yang diyakini atau disetujui. Adanya suatu 
kesempatan, kebebasan, atau kemungkinan pada diri individu untuk memilih 
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berbagai kemungkinan tindakan maka kontrol diri dalam menentukan pilihan 
akan berfungsi dengan baik. 
Berdasarkan paparan tentang aspek-aspek kontrol diri di atas, pengukuran tingkat 
kontrol diri dalam penelitian ini mengacu pada aspek kontrol diri yang dipaparkan 
oleh Averill yaitu kemampuan mengontrol perilaku, kemampuan mengontrol 
kognitif, kemampuan mengambil keputusan.  
3. Fungsi Kontrol Diri 
Menurut Gul dan Pesendorfer (Singgih D. Gunarsa, 2006: 255) kontrol diri 
berfungsi untuk menyelaraskan antara keinginan pribadi (self interest) dan godaan 
(temptation). 
Messina & Messina (Singgih D. Gunarsa, 2006: 255) menyatakan bahwa kontrol 
diri memiliki beberapa fungsi: 
a. Membatasi perhatian individu kepada orang lain. Dengan adanya kontrol diri, 
individu akan memberikan perhatian pada kebutuhan pribadinya, tidak hanya 
berfokus pada kebutuhan, kepentingan, atau keinginan orang lain, cenderung 
akan menyebabkan individu mengabaikan bahkan melupakan kebutuhan 
pribadinya. 
b. Membatasi keinginan individu untuk mengendalikan orang lain di 
lingkungannya. Kontrol diri akan membatasi ruang bagi aspirasi dirinya dan 
memberikan ruang bagi aspirasi orang lain supaya dapat terakomodasi 
bersama-sama. Individu akan membatasi keinginannya atas keinginan orang 
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lain dan memberikan kesempatan kepada orang lain untuk berada dalam ruang 
aspirasinya masing-masing. 
c. Membantu individu untuk memenuhi kebutuhan hidup secara seimbang. 
Individu yang memiliki kontrol diri yang baik, akan memenuhi kebutuhan 
hidupnya dalam takaran yang sesuai dengan kebutuhan yang ingin 
dipenuhinya. Kontrol diri membantu individu untuk menyeimbangkan 
pemenuhan kebutuhan hidup.  
Berdasarkan dari paparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa fungsi kontrol 
diri membatasi perhatian individu kepada orang lain, membatasi keinginan individu 
untuk mengendalikan orang lain di lingkungannya, dan membantu individu untuk 
memenuhi kebutuhan hidup secara seimbang dan membantu menyelaraskan antara 
keinginan pribadi dan godaan. 
4. Jenis-jenis Kontrol Diri 
Block dan Block (M. Nur Ghufron & Rini Risnawita S., 2014: 31) menyebutkan 
ada tiga jenis kontrol diri, yaitu: 
a. Over Control, yaitu kontrol diri yang dilakukan secara berlebihan oleh 
individu sehingga menyebabkan individu banyak menahan diri untuk bereaksi 
terhadap suatu stimulus. 
b. Appropriate Control, yaitu kontrol diri yang dilakukan oleh individu dalam 
upaya mengendalikan impulsnya dengan tepat. 
c. Under Control, yaitu suatu kecenderunganyang dilakukan oleh individu untuk 
melepaskan impuls dengan bebas tanpa perhitungan yang matang. 
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Berdasarkan pendapat Block dan Block tersebut di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat tiga jenis kontrol diri yaitu kontrol yang berlebihan, kontrol yang 
tepat, dan kecenderungan melepaskan impuls secara bebas. 
5. Faktor-faktor Kontrol Diri 
Menurut M. Nur Ghufron & Rini Risnawita S. (2014: 20), faktor-faktor yang 
mempengaruhi kontrol diri terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. 
a. Faktor Internal 
Faktor internal yang mempengaruhi kontrol diri adalah usia, semakin 
bertambahnya usia seseorang maka semakin baik kemampuan mengontrol 
dirinya. 
b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal yang ikut berperan terhadap kontrol diri di antaranya adalah 
lingkungan keluarga yaitu orang tua dan teman sebaya yang menentukan 
bagaimana kemampuan mengontrol diri seseorang.  
Berdasarkan paparan di atas, maka dapat disimpulkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kontrol diri dibedakan menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal tersebut adalah usia, sedangkan faktor eksternal yaitu 
lingkungan keluarga dan teman sebaya. 
6. Perkembangan Kontrol Diri 
Perkembangan kontrol diri dimulai saat individu dalam masa bayi. Vasta (M. Nur 
Ghufron & Rini Risnawita S., 2014: 26) mengungkapkan bahwa perilaku anak 
pertama kali dikendalikan oleh kekuatan ekstrenal. Secara perlahan-lahan kontrol 
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eksternal tersebut diinternalisasikan menjadi kontrol internal. Calhoun dan Acocella 
(M. Nur Ghufron & Rini Risnawita S., 2014: 26) mengungkapkan bahwa langkah 
penting dalam perkembangan bayi adalah proses belajar melalui kondisioning klasik. 
M. Nur Ghufron & Rini Risnawita S. (2014: 26) mengungkapkan bahwa pada akhir 
tahun pertama  bayi mengalami kemajuan dalam kontrol diri. Bayi mulai memenuhi 
perintah dari orangtuanya untuk menghentikan perilakunya. Bayi memodifikasi 
perilakunya sebagai respons terhadap perintah. Pada usia 24 bulan anak telah 
melakukan apa yang dilakukan oleh orang tuanya.  
Vasta (M. Nur Ghufron & Rini Risnawita S., 2014: 27) mengungkapkan bahwa 
kontrol diri akan muncul pada tahun ketiga ketika anak sudah mulai menolak segala 
sesuatu yang dilakukan untuknya dan menyatakan keinginannya untuk melakukan 
sendiri. Mussen (M. Nur Ghufron & Rini Risnawita S., 2014: 27) mengungkapkan 
bahwa setelah tahun ketiga anak mengembangkan strategi untuk menekan godaan 
yang dialaminya setiap hari. Mereka harus belajar menolak gangguan sewaktu 
melakukan pekerjaan dan menunda hadiah langsung yang menarik untuk memperoleh 
hadiah yang lebih besar atau penting kemudian. M. Nur Ghufron & Rini Risnawita S. 
(2014: 27) mengungkapkan bahwa kemampuan mengontrol diri berkembang seiring 
dengan perkembangan usia. Salah satu tugas perkembangan remaja yaitu mempelajari 
apa yang diharapkan oleh kelompok darinya dan kemudian mau membentuk 
perilakunya agar sesuai dengan harapan sosial tanpa harus dibimbing, diawasi, 
didorong, dan diancam seperti hukuman yang dialami ketika anak-anak. Hurlock (M. 
Nur Ghufron & Rini Risnawita S., 2014: 27) mengungkapkan bahwa berdasar 
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perkembangan kognitifnya, remaja mampu mempertimbangkan suatu kemungkinan 
untuk menyelesaikan suatu masalah dan mempertanggungjawabkannya. 
Penting bagi remaja untuk memiliki kontrol diri, Rice (Singgih D. Gunarsa, 2006: 
262) mengungkapkan terdapat dua hal penting yang menyebabkan remaja memiliki 
kontrol diri yaitu karena adanya perubahan lingkungan dan adanya karakteristik di 
dalam diri remaja yang membuat remaja lebih bergejolak (strorm and stress period). 
Adanya perubahan lingkungan yang diungkapkan oleh Rice (Singgih D. Gunarsa, 
2006: 264) yaitu adanya perubahan dalam teknologi, adanya perubahan dalam 
kehidupan materi, adanya perubahan pada aspek pendidikan, perubahan kehidupan 
seks dan adanya perubahan dalam bidang kekerasan. Adanya perubahan lingkungan 
tersebut maka penting bagi remaja untuk memiliki kontrol diri. Singgih D. Gunarsa 
(2006: 266) mengungkapkan bahwa dengan memiliki kontrol diri maka remaja akan 
mampu mengendalikan dan tingkah laku yang bersifat menyakiti dan merugikan 
orang lain atau mampu mengendalikan serta menahan tingkah laku yang bertentangan 
dengan norma-norma sosial yang berlaku. 
Arnett (Singgih D. Gunarsa, 2006: 266) mengungkapkan bahwa pentingnya 
memiliki kontrol diri pada remaja juga didasari oleh fenomena bahwa masa remaja 
sering kali dikenal sebagai masa badai dan topan (strorm and stress period) yaitu 
dengan kecenderungan konflik dengan orang tua, gangguan suasana hati, dan 
kecenderungan terjadinya tingkah laku yang berisiko. Berdasar pada kecenderungan 
tersebut penting bagi remaja untuk memiliki kontrol diri agar remaja dapat 
 31 
mengantisipasi akibat-akibat negatif yang ditimbulkan pada masa tersebut (Singgih 
D. Gunarsa, 2006: 268). 
C. Kajian tentang Remaja 
1. Pengertian Remaja 
Remaja merupakan masa perkembangan transisi masa kanak-kanak menuju masa 
dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif dan sosial-emosional. Masa 
remaja dimulai pada usia 10-13 tahun dan berakhir pada usia 18-22 tahun (Santrock, 
2003: 26). 
Menurut Desmita (2009: 190) rentang waktu usia remaja dibedakan atas tiga yaitu 
12-15 tahun yaitu masa remaja awal, 15-18 tahun yaitu masa remaja pertengahan, dan 
18-21 tahun yaitu masa remaja akhir. Sejalan dengan Monks & Knoers (2002: 262) 
membedakan masa remaja menjadi 3, yaitu masa remaja awal atau pubertas (12-15 
tahun), masa remaja pertengahan (15-18 tahun), masa remaja akhir (18-21 tahun). 
Hurlock (1980: 206) menyatakan awal masa remaja berlangsung kira-kira dari 
tiga belas tahun sampai enam belas tahun atau tujuh belas tahun, dan akhir masa 
remaja bermula dari usia 16 atau 17 tahun sampai delapan belas tahun, yaitu usia 
matang secara hukum. Piaget (Hurlock, 1980: 206) mengungkapkan bahwa remaja 
secara psikologis, masa remaja adalah usia di mana individu berintegrasi dengan 
masyarakat dewasa, usia dimana anak tidak lagi merasa di bawah tingkat orang-orang 
yang lebih tua melainkan berada dalam tingkatan yang sama. 
Rita Eka Izzaty dkk (2008: 124) juga mengungkapkan bahwa masa remaja 
ditinjau dari rentang kehidupan manusia merupakan masa peralihan dari masa kanak-
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kanak ke masa dewasa. Sifat-sifat remaja sebagian sudah tidak menunjukkan sifat-
sifat masa kanak-kanaknya, tetapi juga belum menunjukkan sifat-sifat sebagai orang 
dewasa. 
Berdasarkan paparan tentang pengertian remaja di atas, maka peneliti 
menyimpulkan bahwa masa remaja adalah masa peralihan dari masa kanak-kanak ke 
masa dewasa yang terbagi menjadi tiga masa yaitu masa remaja awal dengan usia 12-
15 tahun, masa remaja pertengahan dengan usia 15-18 tahun, dan masa remaja akhir 
dengan usia 18-21 tahun. 
Remaja yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah siswa kelas X di SMA 
Muhammadiyah 7 Yogyakarta yang memiliki kisaran usia dari 15 sampai 18 tahun. 
Usia tersebut termasuk dalam usia remaja pertengahan. 
2. Karakteristik Remaja 
Hurlock (1980: 207-209) mengemukakan tentang karakteristik-karaketristik masa 
remaja yaitu: 
a. Masa remaja sebagai periode yang penting 
Perkembangan yang terjadi pada periode remaja akan memberikan 
dampak langsung maupun dampak jangka panjang yang akan mempengaruhi 
perkembangan berikutnya. 
b. Masa remaja sebagai periode peralihan 
Masa remaja bukan lagi sebagai seorang anak dan juga bukan seorang 
dewasa. Anak harus meninggalkan segala sesuatu yang bersifat kekanak-
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kanakan dan juga harus mempelajari pola perilaku dan sikap baru untuk 
menggantikan perilaku dan sikap yang sudah ditinggalkan. Status remaja yang 
tidak jelas ini  menguntungkan remaja karena memberi waktu kepada remaja 
untuk mencoba gaya hidup yang berbeda dan menentukan pola perilaku, nilai 
dan sifat yang paling sesuai dengan dirinya. 
c. Masa remaja sebagai periode perubahan 
Ada lima perubahan yang dialami oleh remaja yaitu meningginya emosi 
yang intensitasnya bergantung pada tingkat perubahan fisik dan psikologis 
yang terjadi, perubahan tubuh, minat dan peran yang diharapkan oleh 
kelompok sosial untuk dipesankan, menimbulkan masalah baru. Bagi remaja, 
masalah baru yang timbul tampaknya lebih banyak dan lebih sulit untuk 
diselesaikan. Berubahnya minat dan pola perilaku maka juga akan merubah 
nilai-nilai. Hal yang dianggap penting pada masa kanak-kanak, sekarang 
sudah tidak lagi. Remaja menginginkan dan menuntut kebebasan, tetapi 
mereka sering takut bertanggung jawab akan akibatnya dan ragu akan 
kemampuannya untuk mengatasi tanggung jawab tersebut. 
d. Masa remaja sebagai usia bermasalah 
Masalah yang terjadi pada masalah remaja sering menjadi masalah yang 
sulit diatasi baik oleh anak laki-laki maupun anak perempuan. Hal tersebut 
dapat terjadi karena sepanjang masa kanak-kanak, masalah diselesaikan oleh 
orang tua atau guru di sekolah. Alasan kedua yaitu remaja merasa mandiri 
sehingga ingin mengatasi masalahnya sendiri. Ketidakmampuan remaja untuk 
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menyelesaikan masalahnya sesuai dengan cara yang diyakininya, banyak 
remaja yang akhirnya menemukan penyelesaian yang tidak sesuai dengan 
harapannya. 
e. Masa remaja sebagai masa mencari identitas 
Remaja berusaha menarik perhatian pada diri sendiri dan agar dipandang 
sebagai individu. Remaja juga mempertahankan identitas dirinya terhadap 
kelompok sebayanya. 
f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan. 
Pandangan buruk orang dewasa terhadap remaja yaitu remaja sulit diatur 
dan cenderung berperilaku merusak. Pandangan buruk tersebut dapat 
menyebabkan peralihan dari masa remaja ke masa dewasa menjadi sulit. 
Pandangan tersebut juga mempengaruhi konsep diri dan sikap remaja terhadap 
dirinya sendiri. 
g. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik. 
Remaja cenderung melihat dirinya dan orang lain sebagaimana yang 
diinginkan dan bukan sebagaimana adanya, terlebih dalam hal cita-cita. Cita-
cita yang tidak realistik ini tidak hanya bagi dirinya sendiri tetapi juga bagi 
keluarga dan teman-temannya. Remaja akan kecewa apabila orang lain 





h. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa 
Remaja menjadi gelisah untuk meninggalkan stereotip belasan tahun dan 
untuk memberikan kesan bahwa remaja sudah hampir dewasa. Remaja mulai 
memusatkan diri pada perilaku yang dihubungkan dengan status dewasa, yaitu 
merokok, minum-minuman keras, menggunakan obat-obatan dan terlibat 
perbuatan seks. Remaja menganggap bahwa perilaku ini akan memberikan 
citra yang diinginkan. 
Berdasarkan paparan tentang karakteristik-karakteristik masa remaja di atas, maka 
peneliti menyimpulkan bahwa karakteristik masa remaja yaitu masa remaja sebagai 
periode yang penting, masa remaja sebagai periode peralihan, masa remaja sebagai 
periode perubahan, masa remaja sebagai usia bermasalah, masa remaja sebagai masa 
mencari identitas, masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan, masa 
remaja sebagai masa yang tidak realistik, dan masa remaja sebagai ambang masa 
dewasa. 
3. Tugas Perkembangan  
Havigurst (Hurlock, 1980: 209-210) mengungkapkan tugas-tugas perkembangan 
pada remaja yaitu:  
a. Mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan teman sebaya 
baik pria maupun wanita. 
b. Mencapai peran sosial pria, dan wanita. 
c. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara efektif. 
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d. Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab. 
e. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang-orang dewasa 
lainnya. 
f. Mempersiapkan karir ekonomi. 
g. Mempersiapkan perkawinan dan keluarga. 
h. Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai pegangan untuk 
berperilaku mengembangkan ideologi. 
Sedangkan menurut Kay (Syamsu Yusuf, 2006: 72-73) mengungkapkan tugas-
tugas perkembangan remaja yaitu: 
a. Menerima fisiknya sendiri berikut keragaman kualitasnya. 
b. Mencapai kemandirian emosional dari orangtua atau figur-figur yang 
mempunyai otoritas. 
c. Mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal dan belajar 
bergaul dengan teman sebaya atau orang lain, baik secara individual 
maupun kelompok. 
d. Menemukan manusia model yang dijadikan identitasnya. 
e. Menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap 
kemampuannya sendiri. 
f. Memperkuat self control (kemampuan mengendalikan diri) atas dasar 
skala nilai, prinsip-prinsip atau falsafah hidup. 
g. Mampu meninggalkan reaksi dan penyesuaian diri (sikap/perilaku) 
kekanak-kanakan. 
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Erikson (Syamsu Yusuf, 2006: 71) berpendapat bahwa remaja merupakan masa 
berkembangnya identitas. Pengalaman hidup remaja berada dalam suatu periode saat 
remaja diharapkan mampu mempersiapkan dirinya untuk masa depan, dan mampu 
menjawab pertanyaan “siapa saya?”. Kegagalan remaja dalam menuntaskan tugas ini 
akan berdampak tidak baik bagi perkembangan dirinya. Dampak dari kegagalan 
remaja dalam mengembangkan rasa identitasnya maka remaja akan kehilangan arah 
sehingga memungkinkan remaja akan mengembangkan perilaku yang menyimpang, 
kriminalitas dan menutup diri dari masyarakat. 
Berdasarkan berbagai pendapat yang telah mengungkapkan tugas-tugas 
perkembangan remaja di atas, dapat disimpulkan bahwa tugas perkembangan remaja 
yaitu mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan teman sebaya baik pria 
maupun wanita, mencapai peran sosial pria, dan wanita, menerima keadaan fisiknya 
dan menggunakan tubuhnya secara efektif, mengharapkan dan mencapai perilaku 
sosial yang bertanggung jawab, mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan 
orang-orang dewasa lainnya, mempersiapkan karir ekonomi, mempersiapkan 
perkawinan dan keluarga, memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai 
pegangan untuk berperilaku mengembangkan ideologi, mengembangkan 
keterampilan komunikasi interpersonal dan belajar bergaul dengan teman sebaya atau 
orang lain, baik secara individual maupun kelompok, menemukan manusia model 
yang dijadikan identitasnya, menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan 
terhadap kemampuannya sendiri, memperkuat self control (kemampuan 
mengendalikan diri) atas dasar skala nilai, prinsip-prinsip atau falsafah hidup, mampu 
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meninggalkan reaksi dan penyesuaian diri (sikap/perilaku) kekanak-kanakan serta 
mampu mengembangkan identitasnya. 
D. Hubungan antara Kontrol Diri dengan Perilaku Kenakalan Remaja  
Remaja merupakan masa perkembangan transisi dari masa kanak-kanak menuju 
masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif dan sosial-emosional. 
Remaja sedang berada dalam masa peralihan karena remaja tidak lagi disebut anak-
anak tetapi juga belum disebut sebagai individu dewasa. Masa peralihan ditunjukkan 
bahwa remaja akan meninggalkan hal-hal yang bersifat kekanak-kanakan dan 
mempelajari pola perilaku baru untuk menggantikan pola perilaku yang telah 
ditinggalkan. Seiring dengan perkembangannya remaja dihadapkan pada pengaruh-
pengaruh sosial yang lebih luas dari masa sebelumnya. Pengaruh tersebut dapat 
berupa pengaruh positif dan tidak menutup kemungkinan juga merupakan pengaruh 
negatif. Pengaruh negatif dapat berasal dari pengaruh teman sebaya, media sosial, dan 
lingkungan sosial yang negatif. Pengaruh negatif dari lingkungan sekitar dapat 
mempengaruhi perilaku remaja. Pengaruh negatif tersebut memungkinkan remaja 
terlibat perilaku kenakalan remaja. Apabila remaja berada lingkungan yang 
melanggar norma-norma sosial maka akan memungkinkan remaja juga melakukan 
perilaku yang melanggar norma-norma sosial juga. Kenakalan remaja yaitu kelainan 
tingkah laku, perbuatan atau tindakan remaja yang tidak dapat diterima oleh 
masyarakat yang bersifat asosial bahkan anti sosial yang melanggar norma-norma 
sosial, agama serta ketentuan hukum yang berlaku dalam masyarakat. 
 39 
Berkaitan dengan tugas perkembangan remaja, salah satu tugas perkembangan 
remaja yaitu memperkuat kontrol diri. Kontrol diri yaitu kemampuan individu dalam 
mengendalikan dirinya dari dorongan yang berasal pada diri sendiri maupun orang 
lain, dan kemampuan mengelola tingkah lakunya sehingga dapat mengarah pada 
perilaku yang positif. Dengan memiliki kontrol diri remaja akan mampu 
membimbing setiap perilakunya pada setiap perilaku yang positif. Kecenderungan 
remaja terlibat kenakalan remaja mengindikasikan bahwa remaja memiliki kontrol 
diri yang rendah.  Remaja yang memiliki kontrol diri rendah akan cenderung 
melakukan perilaku kenakalan. Hal tersebut karena remaja belum bisa dalam 
mengendalikan diri dan menahan tingkah laku yang dapat menyakiti dan merugikan 
orang lain serta tindakan yang bertentangan dengan norma-norma sosial. Remaja 
yang memiliki kontrol diri rendah cenderung belum bisa mengendalikan diri atas 
perilaku-perilaku yang dapat menyakiti dan merugikan orang lain, mengontrol 
perilaku agar sesuai dengan peraturan, mengontrol perilaku-perilakunya. Sebaliknya, 
remaja memiliki kontrol diri yang tinggi akan dapat mengendalikan diri dan menahan 
tingkah laku yang menyakiti oranglain dan perilaku yang melanggar peraturan. 
Remaja yang mampu mengendalikan diri maka akan mempertimbangkan setiap 
perilaku-perilaku yang merugikan diri sendiri dan orang lain, sehingga dapat 







E. Paradigma Penelitian 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang dikemukakan di atas, maka 
dapat dilihat hubungan antara variabel bebas yaitu kontrol diri dengan variabel terikat 
yaitu perilaku kenakalan remaja. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan 
paradigm yang dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah ini. 
  
   
 
   
 
 
Gambar 1. Paradigma Penelitian 
F. Hipotesis  
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang telah diuraikan di atas, maka 
hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya hubungan negatif antara kontrol diri 
dengan perilaku kenakalan remaja. Semakin tinggi tingkat kontrol diri pada remaja, 
maka semakin rendah remaja dalam melakukan perilaku remaja. Sebaliknya, semakin 










A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
korelasional. Menurut Sugiyono (2012: 10) metode kuantitatif digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 
instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ statistik, dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 4) 
bahwa penelitian korelasional adalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk 
mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa melakukan 
perubahan, tambahan atau memanipulasi terhadap data yang memang sudah ada. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan korelasi yang bertujuan 
untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri dengan perilaku kenakalan remaja. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta. Penelitian 
dilaksanakan pada tanggal April 2015. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi menurut Sugiyono (2012: 119) adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek/ subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
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kesimpulannya. Berbeda dengan Suharsimi Arikunto (2002: 108)  
mengungkapkan bahwa populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. 
Berdasarkan pengertian populasi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
populasi yaitu keseluruhan subyek yang memiliki karakteristik tertentu yang telah 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari. 
Populasi dalam penelitian ini yaitu keseluruhan siswa kelas X SMA 
Muhammadiyah 7 Yogyakarta yang berjumlah 189 siswa.  Berikut ini merupakan 
keadaan populasi subyek penelitian yang dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Keadaan Populasi Subyek Penelitian 
No. Kelas Jumlah Siswa 
1. X A 32 
2. X B 26 
3. X C 28 
4. X D 35 
5. X E 36 




Sampel menurut Suharsimi Arikunto (2013: 174) yaitu sebagian atau wakil 
dari populasi yang diteliti. Sejalan dengan pendapat tersebut, Sugiyono (2012: 
120) mengungkapkan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Berdasarkan pendapat diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa sampel yaitu bagian atau wakil dari karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi yang akan diteliti.  
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Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu proportional 
random sampling. Anggota populasi dianggap homogen sehingga pengambilan 
sampel dari anggota populasi yaitu 189 subyek pada siswa kelas X SMA 
Muhammadiyah 7 Yogyakarta. Jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan 
rumus dari Krejcie and Morgan (1970: 610) yaitu: 
               
         





= Chi kuadrat yang harganya tergantung derajat kebebasan dan tingkat 
kesalahan.  
N  = Ukuran populasi 
P  = Proporsi populasi 
d = Perbedaan antara sampel yang diharapkan dengan yang terjadi. 
(Krejcie and Morgan, 1970: 4) 
Hasil hitung : 
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Hasil hitung sampel di atas, diperoleh hasil 127 dari populasi 189 siswa. Berikut 
daftar hitung sampel proporsi kelas dari jumlah subyek 127 siswa. 
Tabel 2. Data Sampel Penelitian 
No. Kelas Jumlah Siswa Jumlah Sampel 
1. X A 32 32/ 189 x 127 = 22 
2. X B 26 26/189 x 127 = 17 
3. X C 28 28/189 x 127 = 19 
4. X D 35 35/189 x 127 = 23 
5. X E 36 36/189 x 127 = 24 
6. X F 32 32/189 x 127 = 22 
Jumlah 189 127 
 
D. Variabel Penelitian 
Sugiyono (2012: 63) mengemukakan bahwa variabel penelitian yaitu segala 
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
sehingga informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 
Variabel penelitian pada penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu: 
1. Variabel Bebas (Independent) 
Sugiyono (2012: 64) mengemukakan bahwa variabel bebas merupakan 
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 





2. Variabel Terikat (Dependent) 
Sugiyono (2012: 64) mengemukakan bahwa variabel terikat merupakan 
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel 
bebas. Variabel terikat pada penelitian ini yaitu perilaku kenakalan remaja. 
E. Definisi Operasional 
1. Perilaku Kenakalan Remaja 
Perilaku kenakalan merupakan perilaku melanggar norma yang mencakup 
pada kenakalan yang menimbulkan korban fisik pada orang lain, kenakalan yang 
menimbulkan korban materi, kenakalan sosial yang menimbulkan korban pada 
diri sendiri dan kenakalan melawan status. Paparan tersebut merupakan aspek-
aspek kenakalan remaja yang dipaparkan oleh Jensen. 
2. Kontrol Diri 
Kontrol diri merupakan kemampuan individu dalam mengatur perilaku, 
memodifikasi perilaku, mengolah informasi, melakukan penilaian terhadap suatu 
peristiwa dan melakukan perilaku yang diyakini. Paparan tersebut merupakan 
aspek-aspek kontrol diri yang dipaparkan oleh Averill. 
F. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti dalam 
mengumpulkan data penelitiannya (Suharsimi Arikunto, 2010: 191). Riduwan (2007: 
12) juga mengungkapkan bahwa skala sikap yang sering digunakan ada 5 macam, 
yaitu: skala Likert, skala Guttman, skala Differensial Simantict, Rating Scale, dan 
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skala Thurstone. Penelitian ini menggunakan skala Likert, Sugiyono (2007: 133) 
mengungkapkan bahwa skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Pengumpulan 
data dalam penelitian ini menggunakan skala untuk mengukur kenakalan remaja dan 
skala untuk mengukur kontrol diri. 
G. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti 
(Sugiyono, 2007: 133). Sesuai dengan teknik yang dipakai dalam pengumpulan data, 
instrumen pengumpulan data yang digunakan yaitu skala Likert.  
Terdapat dua skala dalam penelitian ini yaitu skala perilaku kenakalan remaja dan 
skala kontrol diri. Penyusunan instrumen berdasarkan definisi operasional yang 
kemudian akan dijabarkan dalam butir-butir pernyataan, dan akan dijabarkan sebagai 
berikut:  
1. Skala Kenakalan Remaja 
Skala kenakalan remaja disusun berdasarkan aspek-aspek kenakalan remaja 
yang dipaparkan oleh Jensen. Skala ini terdiri dari item-item pernyataan yang 
disusun berdasarkan aspek-aspek kenakalan remaja yang telah dijelaskan dalam 
definisi operasional, yang terdiri dari kenakalan fisik, kenakalan yang 




Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Kenakalan Remaja sebelum Uji Coba 
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Jumlah 31 17 48 
 
 48 
Skala yang digunakan pada skala kenakalan remaja adalah model skala Likert. 
Item-item instrumen terdiri dari pernyataan yang bersifat favorable dan unfavorable. 
Item-item instrumen dalam skala Likert mempunyai 5 alternatif jawaban yaitu Sangat 
Sesuai (SS), Sesuai (S), Ragu-ragu (R), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai 
(STS). Jawaban instrumen pada penelitian ini mengalami modifikasi menjadi empat 
pilihan jawaban dengan alasan untuk menghindari nilai tengah pada skala tersebut 
dan kecenderungan subjek memilih alternatif jawaban ragu-ragu.  
Bentuk kategori pilihan jawaban item dengan skala Likert dapat dilihat pada tabel 
4 dibawah ini : 
Tabel 4. Kategori Alternatif Jawaban Skala Kenakalan Remaja 
Alternatif Jawaban Skor favorable Skor unfavorable 
Sangat Sesuai (SS) 4 1 
Sesuai (S) 3 2 
Tidak Sesuai (TS) 2 3 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4 
 
Pemberian bobot skor untuk pernyataan positif adalah Sangat Sesuai (SS) = 4, 
Sesuai (S) = 3, Tidak Sesuai (TS) = 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) = 1. 
Sebaliknya, untuk pernyataan negatif jawaban Sangat sesuai (SS) = 1, Sesuai (S) = 2, 
Tidak Sesuai (TS) = 3, dan sangat tidak sesuai = 4. 
2. Skala Kontrol Diri 
Skala kontrol diri disusun berdasarkan aspek-aspek kontrol diri yang dipaparkan 
oleh Averill. Skala ini terdiri dari item-item pernyataan yang disusun berdasarkan 
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aspek-aspek kontrol diri yang telah dijelaskan dalam definisi operasional, yang terdiri 
dari kemampuan mengontrol perilaku, kemampuan mengontrol kognitif, dan 
kemampuan mengambil keputusan. 
Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Kontrol Diri sebelum Uji Coba 








































































































Jumlah  22 18 40 
 
Skala yang digunakan pada skala kontrol diri adalah model skala Likert. Item-
item instrumen terdiri dari pernyataan yang bersifat favorable dan unfavorable. Item-
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item instrumen dalam skala Likert mempunyai 5 alternatif jawaban yaitu Sangat 
Sesuai (SS), Sesuai (S), Ragu-ragu (R), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai 
(STS). Jawaban instrumen pada penelitian ini mengalami modifikasi menjadi empat 
pilihan jawaban dengan alasan untuk menghindari nilai tengah pada skala tersebut 
dan kecenderungan subjek memilih alternatif jawaban ragu-ragu.  
Bentuk kategori pilihan jawaban item dengan skala Likert dapat dilihat pada tabel 
6 dibawah ini: 
Tabel 6. Kategori Alternatif Jawaban Skala Kontrol Diri 
Alternatif Jawaban Skor favorable Skor unfavorable 
Sangat Sesuai (SS) 4 1 
Sesuai (S) 3 2 
Tidak Sesuai (TS) 2 3 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4 
Pemberian bobot skor untuk pernyataan positif adalah Sangat Sesuai (SS) = 4, 
Sesuai (S) = 3, Tidak Sesuai (TS) = 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) = 1. 
Sebaliknya, untuk pernyataan negatif jawaban Sangat sesuai (SS) = 1, Sesuai (S) = 2, 
Tidak Sesuai (TS) = 3, dan sangat tidak sesuai = 4. 
H. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen dalam penelitian ini dilakukan pada siswa kelas X SMA 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta dengan jumlah 30 siswa. Uji coba instrumen bertujuan 
untuk menguji keandalan alat ukur sehingga dapat diketahui kualitas instrumen yang 
akan digunakan. Hasil uji coba instrumen akan menunjukkan validitas dan 
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reliabilitasnya, sehingga akan diketahui apakah instrumen tersebut memenuhi syarat 
atau tidak. Apabila tidak memenuhi syarat validitas dan reliabilitas maka peneliti 
memperbaikinya, namun apabila sudah memenuhi syarat maka peneliti dapat 
menggunakan instrumen tersebut untuk langkah selanjutnya.  
1. Uji Validitas 
Suharsimi Arikunto (2006: 168) memaparkan bahwa validitas adalah 
suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan 
suatu instrumen. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan logical 
validity, Saifuddin Azwar (1997: 47) mengungkapkan bahwa validitas logik 
merupakan representasi dari ciri-ciri atribut yang hendak diukur. Item disusun 
berdasarkan aspek-aspek pada masing-masing variabel yaitu variabel kontrol 
diri terdiri dari kemampuan mengontrol perilaku, kemampuan mengontrol 
kognitif, dan kemampuan mengambil keputusan. Sedangkan pada variabel 
perilaku kenakalan remaja terdiri dari kenakalan yang menimbulkan korban 
fisik pada orang lain, kenakalan yang menimbulkan korban materi, kenakalan 
sosial yang tidak menimbulkan korban di pihak orang lain dan kenakalan 
yang melawan status. Berdasarkan aspek-aspek tersebut dijabarkan menjadi 
indikator-indikator. Validitas logik diukur dengan cara menyesuaikan setiap 
item yang telah disusun dengan indikator berdasarkan aspek-aspek pada 
masing-masing variabel. Hasil tersebut menunjukkan bahwa item pada 
masing-masing variabel telah sesuai dengan aspek-aspek yang hendak diukur. 
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Penentuan gugur atau tidaknya item dilakukan dengan menghitung 
korelasi menggunakan rumus korelasi yang dikemukakan oleh Pearson yaitu 
rumus korelasi Product Moment. Penghitungan dilakukan dengan 
menggunakan software program komputer yaitu SPSS for windows versi 16.0. 
Berikut ini rincian rumus korelasi Product Moment dari Karl Pearson. 
      
              
                           
 
Keterangan : 
rxy = Koefisien korelasi x dan y 
X = Nilai kontrol diri 
Y = Nilai kenakalan remaja 
X
2
 = Produk dari x dan x 
Y
2 
= Produk dari y dan y 
XY = Produk dari x dan y 
N = Banyaknya data atau jumlah sampel 
(Suharsimi Arikunto, 2010: 213) 
Hasil rxy hitung kemudian dibandingkan dengan r tabel pada taraf signifikansi 
5%. Jika nilai r tabel dengan N = 30 maka diperoleh r tabel sebesar 0,361 . jika 
nilai r hitung lebih besar atau sama dengan r table (r hitung ≥ r tabel), maka butir 
atau item dari instrumen yang dimaksud adalah valid. Sebaliknya jika r hitung 
lebih kecil dari r tabel (r hitung < r tabel), maka butir atau item dalam instrumen 
yang dimaksud tidak valid atau gugur. 
a. Skala Kenakalan Remaja 
Hasil uji validitas skala kenakalan remaja dapat diketahui bahwa dari 48 
pernyataan yang telah diuji cobakan, terdapat 15 pernyataan yang gugur 
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dikarenakan r hitung < r tabel dengan taraf signifikansi 5% dan N = 30. 
Penghitungan SPSS For Window Seri 16.00, terlampir di daftar lampiran. 
Tabel 7. Kisi-Kisi Instrumen Kenakalan Remaja setelah Uji Coba 
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 Individu melakukan 
perusakan  
13 14, 15 
Individu melakukan 
perampasan barang 
milik orang lain 
16, 17 18 
Individu melakukan 
pencopetan 
19, 20 21 
Individu terlibat 
pencurian   












hubungan seks bebas 




 29, 30 31 
Individu minum 
minuman keras dan 
merokok 
32, 33, 34 - 
Individu terlibat 
pelacuran 













38, 39, 40  
Individu kabur dari 
rumah  
41, 42 43 
Individu sering 
membantah perintah 
orang tua atau guru  
44 45, 46, 47, 48 
Jumlah 33 15 
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b. Skala Kontrol Diri 
Hasil uji validitas skala kontrol diri dapat diketahui bahwa dari 40 pernyataan 
yang telah diuji cobakan, terdapat 21 pernyataan yang gugur dikarenakan r hitung 
< r tabel dengan taraf signifikansi 5% dan N = 30. Penghitungan SPSS For 
Window Seri 16.00, terlampir di daftar lampiran. 
Tabel 8. Kisi-Kisi Kontrol Diri setelah Uji Coba Instrumen  
No. Variabel Sub-Variabel Indikator Sub-Indikator 
Item Instrumen 
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38, 39, 40 
Jumlah 19 21 
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2. Uji Reliabilitas 
Suharsimi Arikunto (2006: 178) memaparan bahwa reliabilitas menunjuk 
pada satu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. 
Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data 
yang dapat dipercaya juga.  
Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus koefisien 
Alpha Cronbach. Suharsimi Arikunto (2006: 196) memaparkan bahwa rumus 
Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 
0. Rumus ini untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya merupakan 
rentangan antara beberapa nilai misalnya 0-10 atau 0-100). Penghitungan 
reliabilitas akan menggunakan software program computer yaitu SPSS for 
Windows versi 16.0. Rumus Alpha Cronbach adalah sebagai berikut: 
     
 
   
    
   
 
  
   
Keterangan: 
R11  = reliabilitas instrumen 
K  =banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
   
   =  jumlah varians butir 
  
   = varians total 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 196) 
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Hasil uji reliabilitas untuk skala kenakalan remaja yaitu 0, 732 dan untuk 
skala kontrol diri yaitu 0,690. Hasil tersebut menunjukkan bahwa skala kenakalan 
remaja dan skala kontrol diri adalah reliabel. 
I. Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah skor variabel yang 
diteliti berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini 
menggunakan uji Kolmogorov smirnov melalui program SPSS for Windows 
19.00.  
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan antara 
variabel bebas dan variabel terikat berbentu linear atau tidak.  Untuk 
melakukan uji linearitas dalam pelaksanaannya menggunakan analisis varians 
melalui program SPSS for Windows 19.00.  
2. Uji Hipotesis 
Setelah uji normalitas dan linearitas, selanjutnya dilakukan pengujian 
hipotesis. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji korelasional 
Product Moment dari Pearson.  Teknik ini bertujuan untuk menguji hubungan 
antara masing-masing variabel bebas dengan variabel terikatnya. Analisis data 
yang dimaksudkan dengan menggunakan program SPSS for Windows 19.00. 
 57 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta yang terletak di Jalan 
Kapten Tendean nomor 41 Yogyakarta. Sekolah tersebut terdiri dari 19 kelas, mulai 
dari kelas X, XI, hingga  kelas XII. Kelas X terdiri dari 6 kelas yaitu kelas XA, XB, 
XC, XD, XE dan XF sedangkan untuk kelas XI terdiri dari 7 kelas yaitu kelas XI IPA 
1, XI IPA 2, XI IPA 3, XI IPS 1, XI IPS 2, XI IPS 3, XI IPS 4 dan kelas XII terdiri 
dari 6 kelas yaitu kelas XII IPA 1, XII IPA 2, XII IPA 3, XII IPS 1, XII IPS 2 dan XII 
IPS 3. 
2. Deskripsi Populasi  dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di SMA Muhammadiyah 7 
Yogyakarta yang berjumlah 189 siswa, dan terdiri dari kelas XA, XB, XC, XD, XE, 
dan XF. Sampel penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas X dengan jumlah 






Tabel 9. Deskripsi Subjek Penelitian 
No. Kelas Jumlah Sampel 
1. X A 22 
2. X B 17 
3. X C 19 
4. X D 23 
5. X E 24 
6. X F 22 
Jumlah 127 
3. Deskripsi Data dan Kategorisasi 
Data penelitian ini diperoleh dari penyebaran skala kontrol diri dan skala perilaku 
kenakalan remaja. Skala kontrol diri digunakan untuk mengetahui tingkat kontrol diri 
pada siswa dan skala perilaku kenakalan remaja digunakan untuk mengetahui tingkat 
perilaku kenakalan remaja. Data yang diperoleh dari hasil penelitian kemudian 
dianalisis dengan menggunakan program software SPSS19.00 For Windows. Norma 
kategorisasi hasil penelitian dalam penelitian ini mengacu pada norma kategorisasi 
yang dipaparkan oleh Saifuddin Azwar (2014: 146) sebagai berikut: 
Tabel 10. Norma Kategorisasi 
Kategori  Batasan 
Sangat Rendah μ≤ -1,5 σ 
Rendah -1,5σ < μ ≤ -0,5 σ 
Sedang -0,5 σ < μ ≤ + 0,5 σ 
Tinggi +0,5σ < μ ≤ + 1,5 σ 
Sangat Tinggi + 1,5 σ < μ 
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a. Deskripsi Data Kontrol Diri 
Skala kontrol diri berjumlah 19 item yang valid dengan skor jawaban terendah 
yaitu 1 dan tertinggi yaitu 4, sehingga dapat diketahui skor terendah yaitu 
19x1=19, dan skor tertinggi 19x4=76. 
Tabel 11. Deskripsi Penilaian Data Kontrol Diri 
 Kontrol diri 











Berdasarkan data pada tabel 10 tersebut dapat diketahui skor tertinggi untuk skala 
kontrol diri pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah 7 sebesar 74 dan skor terendah 
sebesar 42 . Skor rata-rata kontrol diri sebesar 57,708 sedangkan standar deviasinya 









Tabel 12. Batas Interval Kategori Kontrol Diri 
Kontrol diri 
Skor max 4 X 19 = 76  
Skor min 1 X 19 = 19  
Mean ideal 95 / 2 = 47,5  
St. Deviasi 57 / 6 = 9,5  
Kategori Batasan  
Sangat Rendah μ≤ -1,5 σ  
Rendah -1,5σ < μ ≤ -0,5 σ  
Sedang -0,5 σ < μ ≤ + 0,5 σ  
Tinggi +0,5σ < μ ≤ + 1,5 σ  
Sangat Tinggi + 1,5 σ < μ  
Kategori Skor 
Sangat Rendah : X ≤ 33   
Rendah : 33 < X ≤ 43 
Cukup : 43 < X ≤ 52 
Baik : 52 < X ≤ 62 
Sangat Baik : X > 62   
 Adapun distribusi frekuensi yang diperoleh dari perhitungan kategori dapat dilihat 
pada tabel 11 berikut ini. 
Tabel 13. Kategori Kontrol Diri 
Kontrol Diri 
Interval Kategori Frekuensi Persentase (%) 
X ≤ 33 Sangat rendah 0 0,00 
33 < X ≤ 43 Rendah 1 0,79 
43 < X ≤ 52 Sedang 17 13,39 
52 < X ≤ 62 Tinggi 83 65,35 
X > 62 Sangat tinggi 26 20,47 
Total Total 127 100 
 
 Berdasarkan tabel diatas, dari 127 siswa kelas X SMA muhammadiyah 7 
Yogyakarta terdapat sebanyak 0 siswa (0 %) memiliki kontrol diri dalam kategori 
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sangat rendah, 1 siswa (0,79%)  dalam kategori rendah, 17 siswa (13,39%) dalam 
kategori sedang, 83 siswa (65,35%) dalam kategori tinggi dan 26 siswa (20,47%) 
dalam kategori sangat tinggi. Dari hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa 
rata-rata kontrol diri pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta dalam 
kategori tinggi dengan skor yang mencapai 57,708. Sebaran data pada masing-masing 
kategori disajikan dalam grafik, pada gambar dibawah ini: 
 
Gambar 2. Grafik Distribusi Frekuensi Kategorisasi Kontrol Diri 
b. Deskripsi Data Perilaku Kenakalan Remaja 
Skala perilaku kenakalan remaja berjumlah 33 item valid dengan skor jawaban 
terendah adalah 1 dan tertinggi adalah 4, sehingga dapat diketahui skor terendah ideal 














Tabel 14. Deskripsi Penilaian Data Perilaku Kenakalan Remaja 
 
 Perilaku kenakalan remaja 












Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat diketahui skor tertinggi ideal untuk 
skala perilaku kenakalan remaja sebesar 84 dan skor terendah sebesar 33. Skor rata-













Tabel 15. Batas Interval Kategori Perilaku Kenakalan Remaja 
Perilaku kenakalan remaja 
Skor max 4 X 33 = 132  
Skor min 1 X 33 = 33  
Mean ideal 165 / 2 = 82,5  
St. Deviasi 99 / 6 = 16,5  
Kategori Batasan   
Sangat Rendah : μ≤ -1,5 σ  
Rendah : -1,5σ < μ ≤ -0,5 σ  
Sedang : -0,5 σ < μ ≤ + 0,5 σ  
Tinggi : +0,5σ < μ ≤ + 1,5 σ  
Sangat Tinggi : + 1,5 σ < μ  
Kategori Batasan 
Sangat Rendah : X ≤ 58   
Rendah : 58 < X ≤ 74 
Sedang : 74 < X ≤ 91 
Tinggi : 91 < X ≤ 107 
Sangat Tinggi : X > 107   
 Adapun distribusi frekuensi yang diperoleh dari perhitungan kategori dapat dilihat 
pada tabel 13 berikut ini. 
Tabel 16. Kategori Perilaku Kenakalan Remaja 
Perilaku Kenalakan Remaja 
Interval Kategori Frekuensi Persentase (%) 
X≤58 Sangat rendah 77 60,63 
58<X≤74 Rendah 47 37,01 
74<X≤91 Sedang 3 2,36 
91<X≤107 Tinggi 0 0 
X>107 Sangat tinggi 0 0 
Total Total 127 100 
 Berdasarkan tabel diatas, dari 127 siswa kelas X SMA Muhammadiyah 7 
Yogyakarta terdapat sebanyak 77 siswa (60,63%) memiliki perilaku kenakalan 
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remaja dalam kategori sangat rendah, 47 siswa (37,01%) dalam kategori rendah, 3 
siswa (2,36%) dalam kategori sedang, 0 siswa (0%) dalam kategori tinggi dan 0 siswa 
(0%) dalam kategori sangat tinggi. Dari hasil yang diperoleh dapat disimpulkan 
bahwa rata-rata perilaku kenakalan remaja pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah 
7 Yogyakarta dalam kategori sangat rendah dengan skor yang mencapai 54, 3071. 
Sebaran data pada masing-masing kategori disajikan dalam grafik, pada gambar 3 
dibawah ini: 
 
Gambar 3. Grafik Distribusi Frekuensi Kategorisasi Perilaku Kenakalan Remaja 
B. Hasil Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian korelasi yaitu penelitian yang digunakan 
untuk mencari hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Uji prasyarat 











1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah skor variabel yang diteliti 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji 
Kolmogrov smirnov melalui program SPSS for Windows 19.00. Hasil uji normalitas 
diuraikan pada tabel berikut: 
Tabel 17. Hasil Uji Normalitas  
 Kontrol diri 
Perilaku kenakalan 
remaja 
Kolmogorov-Smirnov Z ,984 1,009 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,287 ,260 
Berdasarkan pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa sebaran data antara 
variabel kontrol diri dan perilaku kenakalan remaja dikatakan normal. Data dapat 
dikatakan normal apabila nilai p signifikansinya ≥ 0,05. Data kontrol diri 
menunjukkan nilai signifikansi (p) sebesar 0,287 sehingga data berdistribusi normal, 
sedangkan data perilaku kenakalan remaja menunjukkan nilai signifikansi (p) sebesar 
0,260 sehingga data juga berdistribusi normal. 
Berdasarkan nilai Kolmogorov-Smirnov Z, data dapat dikatakan normal apabila 
nilai Zhitung ≤ Ztabel (Ztabel = 1,960). Data kontrol diri menunjukkan nilai Zhitung sebesar 
0,984 sehingga data normal, sedangkan data perilaku kenakalan remaja menunjukkan 
Zhitung sebesar 1,009 sehingga data juga normal. 
2. Uji Linearitas 
 Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel bebas 
dan variabel terikat berbentu linear atau tidak.  Untuk melakukan uji linearitas dalam 
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pelaksanaannya menggunakan analisis varians melalui program SPSS for Windows 
19.00. Hasil uji linearitas diuraikan pada tabel berikut: 
Tabel 18. Hasil Uji Linearitas 
Variabel  F Sig. Keterangan  
Kontrol diri (X) Perilaku kenakalan remaja  (Y) 34,386 ,000 Linear 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara variabel 
kontrol diri dan perilaku kenakalan remaja memiliki hubungan yang linear. Data 
dikatakan linear apabila nilai siginifikansi p ≤ 0,05. Penentuan linear atau tidaknya 
data juga dapat disimpulkan dengan membandingkan Fhitung dan Ftabel. Jika nilai Fhitung 
> Ftabel (Ftabel = 3,90) maka data dikatakan linear, hasil dari data di atas menunjukkan 
bahwa Fhitung yaitu 34,386 sehingga dapat disimpulkan bahwa data linear. 
3. Uji Hipotesis 
Sebelum penelitian dilakukan, peneliti terlebih dahulu menyusun hipotesis, yaitu 
jawaban sementara dari permasalahan yang telah dirumuskan. Uji hipotesis dilakukan 
untuk menguji kebenaran dari jawaban sementara tersebut agar diperoleh kesimpulan. 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah “ada hubungan negatif antara kontrol diri 
dengan perilaku kenakalan remaja pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah 7 
Yogyakarta” kemudian hipotesis ini disebut sebagai hipotesis alternatif atau (Ha), 
sedangkan hipotesis nihil (Ho) pada penelitian ini adalah “tidak ada hubungan antara 
kontrol diri dengan perilaku kenakalan remaja pada siswa kelas X SMA 
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Muhammadiyah 7 Yogyakarta”. Hasil korelasi dari variabel kontrol diri dan perilaku 
kenakalan remaja sebagai berikut. 
Tabel 19. Hasil Uji Korelasi 
 Kontrol diri 
Perilaku kenakalan 
remaja 
Kontrol diri Pearson Correlation 1 -,464 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 127 127 
Perilaku kenakalan 
remaja 
Pearson Correlation -,464 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 127 127 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai p signifikansi adalah 0,000 ≤ 0,05 
dan nilai r hitung ≥ r tabel (0,176) yaitu -0,464. Koefisien korelasi antara kontrol diri 
dan perilaku kenakalan remaja yaitu sebesar -0,464. Dengan demikian hipotesis 
diterima, yaitu ada hubungan negatif antara kontrol diri dengan perilaku kenakalan 
remaja pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta. Berdasarkan hasil 
perhitungan koefisien korelasi tersebut, besarnya koefisien korelasi bertanda negatif, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan negatif antara kontrol diri dengan 
perilaku kenakalan remaja pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta. 
Adanya hubungan negatif berarti menunjukkan bahwa semakin tinggi kontrol diri 
maka semakin rendah perilaku kenakalan pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah 7 
Yogyakarta, sebaliknya semakin rendah kontrol diri maka semakin tinggi perilaku 
kenakalan pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta. 
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C. Pembahasan  
1. Tingkat Kontrol Diri pada Siswa Kelas X SMA Muhammadiyah 7 
Yogyakarta 
Berdasarkan hasil kategorisasi, kontrol diri pada siswa kelas X SMA 
Muhammadiyah 7 Yogyakarta yaitu 0 siswa (0 %) memiliki kontrol diri dalam 
kategori sangat rendah, 1 siswa (0,79%)  dalam kategori rendah, 17 siswa 
(13,39%) dalam kategori sedang, 83 siswa (65,35%) dalam kategori tinggi dan 26 
siswa (20,47%) dalam kategori sangat tinggi. Nilai rata-rata kontrol diri siswa 
kelas X SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta yaitu 57,708 yang berada pada 
kategori tinggi.  
Messina & Messina (Singgih D. Gunarsa, 2006: 251) menyatakan bahwa 
kontrol diri adalah seperangkat tingkah laku yang berfokus pada keberhasilan 
mengubah diri pribadi, keberhasilan menangkal pengrusakan diri (self 
destruction), perasaan mampu pada diri sendiri, perasaan mandiri (autonomy) atau 
bebas dari pengaruh orang lain, kebebasan menentukan tujuan, kemampuan untuk 
memisahkan perasaan dan pikiran rasional, serta seperangkat tingkah laku yang 
berfokus pada tanggung jawab atas diri pribadi. Hal ini berarti bahwa siswa kelas 
X SMA Muhammadiyah dapat dikatakan memiliki kemampuan yang tinggi 
dalam mengendalikan dirinya dari dorongan yang berasal pada diri sendiri 
maupun orang lain, kemampuan mengelola tingkah lakunya sehingga dapat 
mengarah pada perilaku yang positif dan mampu bertanggung jawab atas dirinya 
sendiri. 
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2. Tingkat Perilaku Kenakalan Remaja pada Siswa Kelas X SMA 
Muhammadiyah 7 Yogyakarta 
Hasil kategorisasi perilaku kenakalan remaja pada siswa kelas X SMA 
Muhammadiyah 7 Yogyakarta menunjukkan bahwa sebanyak 77 siswa (60,63%) 
memiliki perilaku kenakalan remaja dalam kategori sangat rendah, 47 siswa 
(37,01%) dalam kategori rendah, 3 siswa (2,36%) dalam kategori sedang, 0 siswa 
(0%) dalam kategori tinggi dan 0 siswa (0%) dalam kategori sangat tinggi. Nilai 
rata-rata perilaku kenakalan remaja pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah 7 
Yogyakarta yaitu 54,307 yang berada pada kategori sangat rendah. Tingkat 
perilaku kenakalan remaja yang sangat rendah ini kemungkinan dikarenakan 
tingkat kontrol diri siswa yang berada pada kategori tinggi.  
Hasil penelitian ini mendukung pendapat Santrock (2003: 523) yang 
mengungkapkan bahwa kenakalan remaja merupakan kegagalan remaja untuk 
mengembangkan kontrol diri yang cukup dalam hal tingkah laku. Remaja telah 
mempelajari perbedaan antara tingkah laku yang dapat diterima dan tingkah laku 
yang tidak dapat diterima tetapi remaja yang melakukan kenakalan Remaja telah 
mempelajari perbedaan antara tingkah laku yang dapat diterima dan tingkah laku 
yang tidak dapat diterima, namun remaja yang melakukan kenakalan gagal 
mengembangkan kontrol diri yang cukup untuk membimbing dan membatasi 
setiap perilakunya. Remaja yang memiliki kontrol diri yang cukup akan dapat 
membatasi diri terhadap hal-hal yang dapat merugikan dirinya sendiri maupun 
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orang lain sehingga remaja dapat menghindarkan diri dari perilaku yang 
melanggar norma-norma sosial atau perilaku kenakalan remaja. 
3. Hubungan antara Kontrol Diri dengan Perilaku Kenakalan Remaja pada 
Siswa Kelas X SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta pada TahunPelajaran 
2014/2015 
Berdasarkan hasil analisis korelasi data yang telah dipaparkan di atas 
menunjukkan nilai koefisien korelasi -0,464 dengan nilai signifikansi (p)=0,000 
(p≤0.05) dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif antara kontrol diri 
dengan perilaku kenakalan remaja pada siswa kelas X di SMA Muhammadiyah 7 
Yogyakarta. Nilai koefisien korelasi negatif menunjukkan arah kedua variabel 
yang negatif, yaitu semakin tinggi kontrol diri maka semakin rendah perilaku 
kenakalan remaja pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta, 
sebaliknya semakin rendah kontrol diri maka semakin tinggi perilaku kenakalan 
remaja pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta.  
Hasil analisis korelasi ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan oleh peneliti, 
yaitu terdapat hubungan negatif antara kontrol diri dengan perilaku kenakalan 
remaja pada siswa kelas X di SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta sehingga 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. 
Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, maka dapat diketahui bahwa 
kontrol diri merupakan salah satu faktor atau bukan satu-satunya faktor mutlak 
yang dapat mempengaruhi perilaku kenakalan remaja. Hal ini dapat dilihat dari 
koefisien korelasi sebesar 0,464 sehingga dapat diperoleh hasil koefisien 
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determinasi ((R square= (0,464)
2
) dalam penelitian ini, dimana diperoleh nilai 
sebesar 0,215. Berdasarkan nilai tersebut, dapat diartikan bahwa variabel kontrol 
diri memberikan kontribusi pada perilaku kenakalan remaja sebesar 21,5% 
sedangkan 78,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 
Hasil penelitian ini mendukung pendapat menurut Berk (Singgih D. Gunarsa, 
2006: 251) yang mengungkapkan bahwa kontrol diri adalah kemampuan individu 
untuk menahan keinginan atau dorongan sesaat yang bertentangan dengan tingkah 
laku yang tidak sesuai dengan norma sosial. Dapat disimpulkan bahwa dengan 
memiliki kontrol diri maka remaja akan dapat mengendalikan diri dalam setiap 
perilakunya agar bertingkah laku sesuai dengan norma sosial yang berlaku. 
Dengan kemampuan tersebut remaja dapat membatasi diri dan menghindarkan 
diri dari perilaku-perilaku negatif. 
Hasil penelitian ini mendukung pendapat menurut Gul dan Pesendorfer 
(Singgih D. Gunarsa, 2006: 255) kontrol diri berfungsi untuk menyelaraskan 
antara keinginan pribadi (self interest) dan godaan (temptation). Dapat 
disimpulkan bahwa kontrol diri berfungsi untuk menyeimbangkan antara 
keinginan-keinginan pribadi dan pengaruh-pengaruh dari orang lain. Remaja yang 
memiliki kontrol diri akan dapat mengendalikan diri dari pengaruh-pengaruh 
negatif dari luar dirinya yang dapat memberikannya pengaruh untuk melakukan 
perilaku yang negatif. 
Singgih D. Gunarsa (2006: 266) juga mengungkapkan bahwa dengan 
memiliki kontrol diri maka remaja akan mampu mengendalikan dan tingkah laku 
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yang bersifat menyakiti dan merugikan orang lain atau mampu mengendalikan 
serta menahan tingkah laku yang bertentangan dengan norma-norma sosial yang 
berlaku. Individu yang memiliki kontrol diri yang baik akan mampu 
mengendalikan setiap tingkah lakunya, sehingga dapat menghindarkan diri dari 
perilaku-perilaku yang negatif sehingga akan mampu mengurangi kecenderungan 
melakukan perilaku kenakalan. 
Hasil penelitian ini juga mendukung pendapat menurut M. Nur Ghufron & 
Rini Risnawita S. (2006: 21) menjelaskan bahwa kontrol diri merupakan 
kemampuan untuk menyusun, membimbing, mengatur dan mengarahkan bentuk 
perilaku yang dapat membawa ke arah konsekuensi positif. Remaja yang 
memiliki kontrol diri akan mampu mengelola setiap perilakunya pada perilaku 
yang positif. Kurangnya kontrol diri pada remaja akan menyebabkan remaja tidak 
memiliki batasan-batasan diri terhadap pengaruh lingkungan yang negatif, 
sehingga remaja dapat terjerumus pada perilaku kenakalan. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan tanpa terlepas dari keterbatasan yang dialami oleh 
peneliti. Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu ketika peneliti mengajukan izin 
kepada SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta untuk pengambilan data dengan 
menyebarkan skala waktunya bersamaan dengan Ujian Tengah Semester (UTS) dan 
hampir bersamaan dengan Ujian Nasional (UN) untuk kelas XII. Kemudian, pihak 
sekolah melalui guru BK merekomendasikan waktu pengambilan data bersamaan 
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dengan waktu Ujian Tengah Semester (UTS). Waktu yang bersamaan dengan UTS 
tersebut memungkinkan siswa tidak konsentrasi lagi untuk menjawab pernyataan 
pada skala karena fokusnya terpecah. Keadaan tersebut memungkinkan dapat 
mempengaruhi jawaban yang dipilih oleh siswa. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Berdasarkan hasil kategorisasi interval kontrol diri menunjukkan bahwa, 0 
siswa (0 %) memiliki kontrol diri dalam kategori sangat rendah, 1 siswa 
(0,79%)  dalam kategori rendah, 17 siswa (13,39%) dalam kategori sedang, 83 
siswa (65,35%) dalam kategori tinggi dan 26 siswa (20,47%) dalam kategori 
sangat tinggi. Tingkat kontrol diri pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah 7 
Yogyakarta berada dalam kategori tinggi dengan nilai rata-rata 57,708. 
2. Berdasarkan hasil kategorisasi interval perilaku kenakalan remaja 
menunjukkan bahwa sebanyak 77 siswa (60,63%) memiliki perilaku 
kenakalan remaja dalam kategori sangat rendah, 47 siswa (37,01%) dalam 
kategori rendah, 3 siswa (2,36%) dalam kategori sedang, 0 siswa (0%) dalam 
kategori tinggi dan 0 siswa (0%) dalam kategori sangat tinggi. Tingkat 
perilaku kenakalan remaja pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah 7 
Yogyakarta berada dalam kategori sangat rendah dengan nilai rata-rata 
54,307. 
3. Ada hubungan negatif antara kontrol diri dengan perilaku kenakalan remaja 
yang ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi -0,464 dan p=0,000. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kontrol diri, maka akan 
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semakin rendah tingkat perilaku kenakalan remaja pada  siswa kelas X SMA 
Muhammadiyah 7 Yogyakarta. Sebaliknya, semakin rendah tingkat kontrol 
diri, maka akan semakin tinggi tingkat perilaku kenakalan remaja pada siswa 
kelas X SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta. Berdasarkan nilai koefisien 
korelasi sebesar 0,464 dapat diketahui nilai koefisien determinasi ((R square= 
(0,464)
2
) dalam penelitian ini yaitu 0,215. Berdasarkan nilai tersebut, dapat 
diartikan bahwa variabel kontrol diri memberikan pengaruh perilaku 
kenakalan remaja sebesar 21,5% sedangkan 78,5% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain. 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan sebelumnya, maka peneliti 
mengajukan saran-saran antara lain: 
1. Bagi orang tua 
a. Memberikan pengawasan pada setiap kebiasaan-kebiasaan remaja yang dapat 
memicu kenakalan remaja seperti menonton tayangan kekerasan, bergaul 
dengan teman sebaya dan lingkungan sekitar yang dapat memberikan dampak 
negatif. 
b. Memberikan arahan pada anak remajanya agar berpartisipasi pada kegiatan-
kegiatan yang positif baik kegiatan di sekolah maupun di masyarakat sehingga 
remaja dapat mengarahkan setiap perilakunya pada perilaku yang positif dan 
tidak terlibat perilaku yang menjurus pada perilaku kenakalan remaja. 
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2. Bagi guru BK 
a. Memberikan pendampingan terhadap siswanya baik yang terlibat perilaku 
kenakalan remaja maupun dalam rangka pencegahan agar siswa tidak terlibat 
perilaku kenakalan dengan mengoptimalkan layanan-layanan klasikal dan 
informasi mengenai pergaulan yang sehat pada remaja, dampak-dampak dari 
perilaku kenakalan remaja. Guru BK juga dapat memberikan layanan 
informasi pada orang tua mengenai penyebab-penyebab perilaku kenakalan 
remaja. 
b. Memberikan fasilitas dalam rangka meminimalisir terjadinya kenakalan 
remaja dengan mengaktifkan kegiatan ekstrakurikuler baik pada bidang 
akademis maupun non akademis. 
3. Bagi siswa 
a. Siswa lebih selektif dalam memilih lingkungan pergaulan dengan teman 
sebayanya. Dengan siswa berada di lingkungan yang positif maka siswa dapat 
menghindar dari adanya pengaruh-pengaruh negatif yang dapat 
mempengaruhi perilakunya pada perilaku yang negatif. 
b. Siswa dapat mengikuti kegiatan-kegiatan positif baik di lingkungan sekolah 
maupun luar sekolah dalam mengembangkan bakat yang dimiliki sehingga 
dapat terhindar pada perilaku-perilaku yang negatif. 
4. Bagi peneliti selanjutnya 
Peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti perilaku kenakalan remaja 
diharapkan memperhatikan faktor-faktor lain yang dapat melatarbelakangi 
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timbulnya perilaku kenakalan remaja. Peneliti juga dapat menggali informasi 
yang lebih dalam mengenai perilaku kenakalan remaja dengan wawancara, 
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LAMPIRAN 1. SURAT 
IZIN PENELITIAN 
 














LAMPIRAN 2. SKALA 
SEBELUM UJI COBA 





Nama (boleh inisial)  : 
Usia    : 
Jenis kelamin  :  
Kelas    : 
 
 
2. PETUNJUK PENGISIAN  
a. Bacalah dan pahami setiap pernyataan dibawah ini. Kemudian 
jawablah setiap pernyataan sesuai dengan keadaan diri anda yang 
sesungguhnya. 
b. Berikanlah tanda √ (checklist) pada salah satu dari empat alternatif 
pilihan jawaban yang tersedia. 
Alternatif pilihan jawaban yang tersedia adalah sebagai berikut: 
SS  : Sangat Sesuai  
S  : Sesuai 
TS  : Tidak Sesuai  
STS  : Sangat Tidak Sesuai  
c. Berikut ini merupakan contoh tabel pernyataan beserta alternatif 
pilihan jawaban pada pernyataan tersebut. 
No. Pernyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 
1. 
Ketika sedang marah, saya lebih 
memilih untuk menyendiri 
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Apabila pernyataan diatas sangat sesuai dengan keadaan diri anda, 





SS S TS STS 
1. 
Ketika sedang marah, saya lebih 
memilih untuk menyendiri 
√ 
   
 
Apabila anda hendak mengganti jawaban, berilah tanda (=) pada tanda 
√ (checklist), kemudian buatlah tanda √ (checklist) baru 
No. Pernyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 
1. 
Ketika sedang marah, saya lebih 
memilih untuk menyendiri 
√ 
   
 
d. Pada penelitian ini tidak ada jawaban yang benar atau salah, baik atau 
buruk, sehingga tidak ada jawaban yang dianggap salah. Semua 
jawaban adalah benar. 
e. Informasi yang anda berikan melalui skala ini tidak akan berdampak 
pada prestasi anda, oleh karena itu jawablah setiap pernyataan sesuai 
dengan keadaan diri anda. Kami akan menjaga kerahasiaan anda. 




No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Ketika sedang marah, saya lebih memilih untuk diam.     
2. 
Saya akan menghindar dari orang yang membuat saya 
kesal. 
    
3. 
Saya akan berusaha untuk tersenyum, walaupun saya 
sedang sedih. 
    
4. 
Saya berusaha untuk mengontrol emosi saya ketika 
marah. 
    
5. 
Ketika sedang marah, saya melampiaskan dengan 
merusak barang yang ada di dekat saya. 
    
6. 
Saya merasa kesal ketika saya tidak memiliki apa yang 
saya inginkan. 
    
7. 
Ketika saya sedang marah, saya akan mengatakan 
semua yang ada dibenak saya. 
    
8. 
Ketika saya sedang marah, saya melampiaskan dengan 
marah-marah kepada siapa saja. 
    
9. 
 
Ketika saya sedang mengerjakan PR, saya akan 
menolak ajakan teman untuk bermain  
    
10. 
Saya membantu orang tua terlebih dahulu sebelum 
pergi dengan teman-teman. 
    
11. 
Saya membuat daftar pekerjaan yang harus saya 
dahulukan. 
    
12. 
Saya lebih memilih untuk nonton televisi dari pada 
mengerjakan tugas. 
    
13. 
Saya bingung, tugas  mana yang harus saya kerjakan 
dahulu. 
    
14. 
Saya tetap berangkat ke sekolah meskipun banyak 
teman saya yang membolos 
    
15. 
Saya tetap mengumpulkan tugas dengan tepat waktu 
walaupun teman-teman saya terlambat 
mengumpulkannya. 
    
16. 
Ketika teman-teman saya membeli suatu barang, saya 
pun ikut membelinya walaupun sebenarnya tidak terlalu 
penting bagi saya. 
    
17. 
Ketika teman saya tidak mengerjakan tugas, maka saya 
juga tidak mengerjakan. 
    
18. Saya marah ketika ada yang meremehkan saya.     
19. 
Saya datang terlambat karena teman saya juga datang 
terlambat. 
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20. 
Saya berfikir panjang ketika saya akan mengambil 
keputusan. 
    
21. 
 Saya akan mempertimbangkan kembali saran dari 
teman.  
    
22. 
Saya tidak langsung percaya dengan gosip-gosip yang 
sering diperbincangkan. 
    
23. 
Saya mempertimbangkan tindakan saya secara hati-hati 
sebelum akhirnya bertindak 
    
24. Saya sering membantah nasehat orang tua saya     
25. 
Saya tidak pernah berfikir tentang akibat dari setiap 
tindakan yang akan saya perbuat. 
    
26. 
Saya bergantung pada orang lain dalam menyelesaikan 
masalah 
    
27. 
Setiap saran dari teman, akan menjadi keputusan bagi 
saya. 
    
28. 
Saya menerima apapun hukumannya ketika saya 
berbohong kepada Guru. 
    
29. 
Saya berusaha untuk belajar dari kesalahan yang saya 
perbuat 
    
30. 
Ketika ditegur oleh orang tua karena kesalahan saya, 
saya  menerima dan berusaha untuk tidak 
mengulanginya lagi. 
    
31. Saya tidak bisa memaafkan orang yang menyakiti saya.     
32. 
Saya tidak peduli akibatnya ketika saya tidak 
mengerjakan PR. 
    
33. 
Ketika saya akan membolos, saya tidak mau tahu 
dengan konsekuensinya. 
    
34. 
Ketika saya sedang belajar maka saya akan 
meninggalkan hal-hal yang dapat mengganggu proses 
belajar saya. 
    
35. 
Saya akan menerima resiko dari setiap apa yang saya 
perbuat. 
    
36. Saya yakin dengan keputusan yang saya ambil.     
37. 
Saya yakin bahwa ketika saya belajar maka saya akan 
dapat mengerjakan ulangan nanti. 
    
38. Saya ragu-ragu dengan keputusan yang saya ambil     
39. 
Saya bingung ketika harus membuat keputusan di saat 
yang mendesak.  
    
40. 
Saya tidak tahu harus bagaimana ketika menghadapi 
keputusan sulit. 




No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya berkelahi dengan teman saya ketika sedang 
berselisih. 
    
2. Saya bersama teman-teman menyerang dan mengoroyok 
orang yang pernah menyerang teman saya. 
    
3. Saya memaafkan orang yang pernah memukuli saya.     
4. Saya melupakan orang-orang yang pernah menyerang 
saya. 
    
5. Saya memukul orang untuk mengambil uangnya.     
6. Saya melukai orang agar dapat mengambil barang yang 
ada di tokonya. 
    
7. Saya tidak akan melukai fisik orang untuk mengambil 
uang/ barangnya. 
    
8. Saya memaksa pacar untuk melakukan tindakan asusila 
dan mengancamnya apabila ia menolaknya. 
    
9. Saya bisa memahami ketika pacar saya menolak untuk 
melakukan tindakan asusila. 
    
10. Saya menyerang orang yang telah melukai saya, bahkan 
sampai ia meninggal 
    
11. Saya rela membunuh orang yang telah menyakiti orang 
yang saya sayangi 
    
12. Saya tidak dendam dengan orang-orang yang menyakiti 
saya 
    
13. Saya merobek buku diperpustakaan ketika tidak ketahuan 
penjaga. 
    
14. Saya mencoret-coret meja agar tidak bosan di kelas.     
15. Saya merasa terganggu ketika ada coretan di tembok 
sekolah. 
    
16. Saya memaksa teman untuk membayar makananan yang 
saya makan. 
    
17. Saya memaksa teman untuk memberikan uangnya pada 
saya. 
    
18. Ketika teman saya tidak mau memberikan uangnya, saya 
bisa memahaminya. 
    
19. Ketika dalam keadaan berdesakan di terminal, saya 
mengambil HP orang di sakunya. 
    
20. Saya mengambil dompet milik orang ketika di dalam bis 
secara diam-diam. 
    
21. Saya tidak akan mengambil uang/barang milik orang lain.     
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22. Saya akan mengambil uang yang saya temukan di lantai 
kelas untuk membeli makan di kantin. 
    
23. Saya mengambil uang milik teman saya di tasnya, ketika ia 
sedang ke kamar mandi. 
    
24. Saya mengembalikan HP yang saya temukan di meja 
perpustakaan. 
    
25. Saya rela melakukan tindakan asusila untuk menunjukkan 
seberapa besar cinta saya terhadap pacar saya. 
    
26. Saya tidak bisa menolak ketika pacar saya memaksa untuk 
melakukan tindakan asusila. 
    
27. Saya menghindari dan menolak ketika pacar saya memaksa 
untuk melakukan tindakan asusila. 
    
28. Saya mengkonsumsi obat-obatan terlarang untuk 
menghilangkan stress yang saya alami. 
    
29. Saya menggunakan obat-obatan terlarang karena teman 
saya pun juga menggunakannya. 
    
30. Saya ikut mengedarkan obat-obatan terlarang     
31. Saya menolak ajakan teman untuk mengkonsumsi obat-
obatan terlarang. 
    
32. Saya minum minuman keras saat saya sedang tertekan.     
33. Saya merokok di kantin sekolah.     
34. Saya menolak tawaran teman untuk minum minuman 
keras. 
    
35. Saya sangat membutuhkan uang, dan saya akan 
mendapatkan uang dengan cara apapun termasuk menjual 
diri. 
    
36. Saya mengikuti teman menjual diri untuk membeli barang 
yang saya suka. 
    
37. Saya membutuhkan uang dan saya akan mencari uang 
dengan cara yang halal. 
    
38. Saya membolos sekolah ketika saya tidak suka dengan 
mata pelajarannya. 
    
39. Saya membolos saat saya sedang bosan di sekolah.     
40. Saya membuat izin ke sekolah ketika saya tidak berangkat.     
41. Saya kabur dari rumah saat keinginan saya tidak dipenuhi 
oleh orang tua saya. 
    
42. Saat berbeda pendapat dengan orang tua saya memutuskan 
untuk kabur dari rumah tanpa sepengetahuan orang tua. 
    
43. Saya izin kepada orang tua setiap saya akan bepergian.     
44. Saya pergi diam-diam saat tidak diberi izin untuk 
pergi oleh orang tua.  
    
45. Saya berbohong dengan mencari-cari alasan agar saya     
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diperbolehkan untuk pulang malam. 
46. Saya berbohong agar tidak dimarahi oleh Guru.     
47. Saya menghormati Guru saya     














LAMPIRAN 3. SKALA 
SETELAH UJI COBA 
 




Nama (boleh inisial) : 
Usia        : 
Jenis kelamin     :  
Kelas        : 
 
2. PETUNJUK PENGISIAN  
g. Bacalah dan pahami setiap pernyataan dibawah ini. Kemudian 
jawablah setiap pernyataan sesuai dengan keadaan diri anda yang 
sesungguhnya. 
h. Berikanlah tanda √ (checklist) pada salah satu dari empat alternatif 
pilihan jawaban yang tersedia. 
Alternatif pilihan jawaban yang tersedia adalah sebagai berikut: 
SS  : Sangat Sesuai  
S  : Sesuai 
TS  : Tidak Sesuai  
STS  : Sangat Tidak Sesuai  
i. Berikut ini merupakan contoh tabel pernyataan beserta alternatif 
pilihan jawaban pada pernyataan tersebut. 
No. Pernyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 
1. 
Ketika sedang marah, saya lebih 
memilih untuk menyendiri 
    
 
Apabila pernyataan diatas sangat sesuai dengan keadaan diri anda, 





SS S TS STS 
1. 
Ketika sedang marah, saya lebih 
memilih untuk menyendiri 
√ 
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Apabila anda hendak mengganti jawaban, berilah tanda (=) pada tanda 
√ (checklist), kemudian buatlah tanda √ (checklist) baru 
No. Pernyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 
1. 
Ketika sedang marah, saya lebih 
memilih untuk menyendiri 
√ 
   
 
j. Pada penelitian ini tidak ada jawaban yang benar atau salah, baik atau 
buruk, sehingga tidak ada jawaban yang dianggap salah. Semua 
jawaban adalah benar. 
k. Informasi yang anda berikan melalui skala ini tidak akan berdampak 
pada prestasi anda, oleh karena itu jawablah setiap pernyataan sesuai 
dengan keadaan diri anda. Kami akan menjaga kerahasiaan anda. 















No. Pernyataan SS S TS STS 
1. 
Saya berusaha untuk mengontrol emosi saya ketika 
marah. 
    
2. 
Saya merasa kesal ketika saya tidak memiliki apa yang 
saya inginkan. 
    
3. 
Saya membantu orang tua terlebih dahulu sebelum 
pergi dengan teman-teman. 
    
4. 
Saya membuat daftar pekerjaan yang harus saya 
dahulukan. 
    
5. 
Saya tetap berangkat ke sekolah meskipun banyak 
teman saya yang membolos 
    
6. 
Ketika teman saya tidak mengerjakan tugas, maka saya 
juga tidak mengerjakan. 
    
7. 
Saya berfikir panjang ketika saya akan mengambil 
keputusan. 
    
8. 
Saya tidak langsung percaya dengan gosip-gosip yang 
sering diperbincangkan. 
    
9. 
Saya mempertimbangkan tindakan saya secara hati-hati 
sebelum akhirnya bertindak 
    
10. 
Saya tidak pernah berfikir tentang akibat dari setiap 
tindakan yang akan saya perbuat. 
    
11. 
Saya bergantung pada orang lain dalam menyelesaikan 
masalah 
    
12. 
Saya menerima apapun hukumannya ketika saya 
berbohong kepada Guru. 
    
13. 
Saya berusaha untuk belajar dari kesalahan yang saya 
perbuat 
    
14. 
Ketika ditegur oleh orang tua karena kesalahan saya, 
saya  menerima dan berusaha untuk tidak 
mengulanginya lagi. 
    
15. 
Saya tidak peduli akibatnya ketika saya tidak 
mengerjakan PR. 
    
16. 
Ketika saya sedang belajar maka saya akan 
meninggalkan hal-hal yang dapat mengganggu proses 
belajar saya. 
    
17. 
Saya akan menerima resiko dari setiap apa yang saya 
perbuat. 
    
18. Saya yakin dengan keputusan yang saya ambil.     
19. 
Saya yakin bahwa ketika saya belajar maka saya akan 
dapat mengerjakan ulangan nanti. 
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 SKALA 2  
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya berkelahi dengan teman saya ketika sedang 
berselisih. 
    
2. Saya bersama teman-teman menyerang dan mengoroyok 
orang yang pernah menyerang teman saya. 
    
3. Saya memaafkan orang yang pernah memukuli saya.     
4. Saya melupakan orang-orang yang pernah menyerang 
saya. 
    
5. Saya memukul orang untuk mengambil uangnya.     
6. Saya melukai orang agar dapat mengambil barang 
miliknya. 
    
7. Saya memaksa pacar untuk melakukan tindakan asusila 
dan mengancamnya apabila ia menolaknya. 
    
8. Saya tidak dendam dengan orang-orang yang menyakiti 
saya 
    
9. Saya merobek buku diperpustakaan ketika tidak ketahuan 
penjaga. 
    
10. Saya memaksa teman untuk membayar makananan yang 
saya makan. 
    
11. Saya memaksa teman untuk memberikan uangnya pada 
saya. 
    
12. Ketika dalam keadaan berdesakan, saya mengambil HP 
teman di sakunya. 
    
13. Saya mengambil dompet milik orang ketika di dalam bis 
secara diam-diam. 
    
14. Saya akan mengambil uang yang saya temukan di lantai 
kelas untuk membeli makan di kantin. 
    
15. Saya mengambil uang milik teman saya di tasnya, ketika ia 
sedang ke kamar mandi. 
    
16. Saya mengembalikan HP yang saya temukan di meja 
perpustakaan. 
    
17. Saya rela melakukan tindakan asusila untuk menunjukkan 
seberapa besar cinta saya terhadap pacar saya. 
    
18. Saya tidak bisa menolak ketika pacar saya memaksa untuk 
melakukan tindakan asusila. 
    
19. Saya menghindari dan menolak ketika pacar saya memaksa 
untuk melakukan tindakan asusila. 
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20. Saya menggunakan obat-obatan terlarang karena teman 
saya pun juga menggunakannya. 
    
21. Saya ikut mengedarkan obat-obatan terlarang     
22. Saya minum minuman keras saat saya sedang tertekan.     
23. Saya merokok di kantin sekolah.     
24. Saya menolak tawaran teman untuk minum minuman 
keras. 
    
25. Saya sangat membutuhkan uang, dan saya akan 
mendapatkan uang dengan cara apapun termasuk menjual 
diri. 
    
26. Saya mengikuti teman menjual diri untuk membeli barang 
yang saya suka. 
    
27. Saya membutuhkan uang dan saya akan mencari uang 
dengan cara yang halal. 
    
28. Saya membolos sekolah ketika saya tidak suka dengan 
mata pelajarannya. 
    
29. Saya membolos saat saya sedang bosan di sekolah.     
30. Saya membuat izin ke sekolah ketika saya tidak berangkat.     
31. Saya kabur dari rumah saat keinginan saya tidak dipenuhi 
oleh orang tua saya. 
    
32. Saat berbeda pendapat dengan orang tua saya memutuskan 
untuk kabur dari rumah tanpa sepengetahuan orang tua. 
    
33. Saya pergi diam-diam saat tidak diberi izin untuk 
pergi oleh orang tua.  













LAMPIRAN 4. TABEL 
UJI VALIDITAS
 100 
Validitas Skala Perilaku Kenakalan Remaja 
 
1 2 3 4 5 skor_total 
1 Pearson Correlation 1 .501 .581 .491 .295 .630 
Sig. (2-tailed)   .005 .001 .006 .113 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
2 Pearson Correlation  .501 1 .086 .041 .351  .520 
Sig. (2-tailed) .005   .651 .832 .057 .003 
N 30 30 30 30 30 30 
3 Pearson Correlation  .581 .086 1  .511 .109  .372 
Sig. (2-tailed) .001 .651   .004 .568 .043 
N 30 30 30 30 30 30 
4 Pearson Correlation  .491 .041  .511 1 .249  .501 
Sig. (2-tailed) .006 .832 .004   .184 .005 
N 30 30 30 30 30 30 
5 Pearson Correlation .295 .351 .109 .249 1 .495  
Sig. (2-tailed) .113 .057 .568 .184   .005 
N 30 30 30 30 30 30 
skor_total Pearson Correlation  .630  .520   .372   .501  .495  1 
Sig. (2-tailed) .000 .003 .043 .005 .005   
N 30 30 30 30 30 30 
 
  
6 7 8 9 10 skor_total 
6 Pearson Correlation .374 -.168 .216 .326 .138 .505  
Sig. (2-tailed) .042 .374 .252 .079 .468 .004 
N 30 30 30 30 30 30 
7 Pearson Correlation .333 -.031 .304 .000 .184 .162 
Sig. (2-tailed) .072 .870 .102 1.000 .331 .392 
N 30 30 30 30 30 30 
8 Pearson Correlation .069 -.023 .017 .292 .064  .439 
Sig. (2-tailed) .716 .905 .930 .117 .737 .015 
N 30 30 30 30 30 30 
9 Pearson Correlation .235 .192 .041 .114 .096 .334 
Sig. (2-tailed) .211 .309 .830 .549 .613 .071 
N 30 30 30 30 30 30 
10 Pearson Correlation  .829 .344 .348 -.044 .195 .341 
Sig. (2-tailed) .000 .062 .059 .817 .302 .065 
N 30 30 30 30 30 30 
skor_total Pearson Correlation  .505  .162   .439 .334 .341 1 
Sig. (2-tailed) .004 .392 .015 .071 .065   






11 12 13 14 15 skor_total 
11 Pearson Correlation .426 .565 .347 .521 .170 .305 
Sig. (2-tailed) .019 .001 .060 .003 .369 .101 
N 30 30 30 30 30 30 
12 Pearson Correlation .281 .186  .502 .183 .135  .606 
Sig. (2-tailed) .132 .324 .005 .334 .478 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
13 Pearson Correlation .117  .398 .060  .466 .127  .531 
Sig. (2-tailed) .537 .029 .751 .010 .503 .003 
N 30 30 30 30 30 30 
14 Pearson Correlation .287  .673 .129 .135 -.073 .277 
Sig. (2-tailed) .124 .000 .497 .476 .703 .138 
N 30 30 30 30 30 30 
15 Pearson Correlation .209  .450  .390 .116 .210 .254 
Sig. (2-tailed) .268 .013 .033 .543 .266 .175 
N 30 30 30 30 30 30 
skor_total Pearson Correlation .305  .606   .531 .277 .254 1 
Sig. (2-tailed) .101 .000 .003 .138 .175   
N 30 30 30 30 30 30 
 
  
16 17 18 19 20 skor_total 
16 Pearson Correlation .290 .108 .173 .216 .114  .516 
Sig. (2-tailed) .119 .570 .359 .252 .548 .003 
N 30 30 30 30 30 30 
17 Pearson Correlation .489  .208  .386 .401  .305  .547 
Sig. (2-tailed) .006 .269 .035 .028 .101 .002 
N 30 30 30 30 30 30 
18 Pearson Correlation .037 -.109 .054 .017 .053 .317 
Sig. (2-tailed) .844 .568 .778 .930 .781 .087 
N 30 30 30 30 30 30 
19 Pearson Correlation .028 .135 -.045 .135 .179  .649 
Sig. (2-tailed) .882 .477 .811 .477 .343 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
20 Pearson Correlation .267  .476 .232 .348  .566  .596 
Sig. (2-tailed) .154 .008 .217 .059 .001 .001 
N 30 30 30 30 30 30 
skor_total Pearson Correlation   .516  .547  .317   .649   .596 1 
Sig. (2-tailed) .003 .002 .087 .000 .001   






21 22 23 24 25 skor_total 
21 Pearson Correlation -.125 .392 .311 .144 .568 .196 
Sig. (2-tailed) .510 .032 .094 .446 .001 .299 
N 30 30 30 30 30 30 
22 Pearson Correlation .124  .426  .370 .036  .363  .420 
Sig. (2-tailed) .514 .019 .044 .851 .049 .021 
N 30 30 30 30 30 30 
23 Pearson Correlation -.152 .202 .072 .127  .431  .400 
Sig. (2-tailed) .423 .284 .704 .505 .017 .029 
N 30 30 30 30 30 30 
24 Pearson Correlation .185 .095 -.118 .142 .260 .485  
Sig. (2-tailed) .328 .617 .535 .455 .166 .007 
N 30 30 30 30 30 30 
25 Pearson Correlation -.233 .129 .343 .027 -.072  .477 
Sig. (2-tailed) .214 .499 .063 .889 .707 .008 
N 30 30 30 30 30 30 
skor_total Pearson Correlation .196   .420   .400  .485    .477 1 
Sig. (2-tailed) .299 .021 .029 .007 .008   
N 30 30 30 30 30 30 
 
  
26 27 28 29 30 skor_total 
26 Pearson Correlation .554 .554 .000 .000 .134 .441 
Sig. (2-tailed) .002 .002 1.000 1.000 .479 .015 
N 30 30 30 30 30 30 
27 Pearson Correlation   .284 .199 .203  .439  .364 
Sig. (2-tailed) .042 .128 .291 .281 .015 .048 
N 30 30 30 30 30 30 
28 Pearson Correlation .331 .273 -.166 -.141 -.010 .354 
Sig. (2-tailed) .074 .145 .380 .456 .957 .055 
N 30 30 30 30 30 30 
29 Pearson Correlation .161 .293 .063 -.013 -.055  .394 
Sig. (2-tailed) .395 .116 .743 .944 .774 .031 
N 30 30 30 30 30 30 
30 Pearson Correlation .159  .396 .338 .288 .180 .411  
Sig. (2-tailed) .403 .030 .067 .123 .342 .024 
N 30 30 30 30 30 30 
skor_total Pearson Correlation  .441   .364 .354  .394   .411  1 
Sig. (2-tailed) .015 .048 .055 .031 .024   




31 32 33 34 35 skor_total 
31 Pearson Correlation -.041 .536 .326 .235 .101 .175 
Sig. (2-tailed) .828 .002 .078 .211 .597 .354 
N 30 30 30 30 30 30 
32 Pearson Correlation -.055 .318 .039 .105 .164  .574 
Sig. (2-tailed) .771 .087 .839 .582 .385 .001 
N 30 30 30 30 30 30 
33 Pearson Correlation -.077 .385  .328 .131 .078  .558 
Sig. (2-tailed) .686 .036 .076 .490 .682 .001 
N 30 30 30 30 30 30 
34 Pearson Correlation .265 .290 .361  .177 .191  .655 
Sig. (2-tailed) .158 .120 .050 .351 .313 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
35 Pearson Correlation .157 .030 .026 .455  .079  .553 
Sig. (2-tailed) .408 .874 .893 .011 .677 .002 
N 30 30 30 30 30 30 
skor_total Pearson Correlation .175  .574 .558  .655  .553  1 
Sig. (2-tailed) .354 .001 .001 .000 .002   
N 30 30 30 30 30 30 
 
  
36 37 38 39 40 skor_total 
36 Pearson Correlation .000 .000 .318 .486 .245  .463 
Sig. (2-tailed) 1.000 1.000 .087 .007 .192 .010 
N 30 30 30 30 30 30 
37 Pearson Correlation .159 .151 .321 .225 .073  .513 
Sig. (2-tailed) .402 .426 .084 .231 .703 .004 
N 30 30 30 30 30 30 
38 Pearson Correlation .116 .157 .202   .190  .527 
Sig. (2-tailed) .542 .406 .285 .021 .316 .003 
N 30 30 30 30 30 30 
39 Pearson Correlation .143 .258 .007   .250  .606 
Sig. (2-tailed) .450 .169 .969 .007 .183 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
40 Pearson Correlation .017 .280 .040 .081 .193  .553 
Sig. (2-tailed) .930 .134 .834 .669 .307 .002 
N 30 30 30 30 30 30 
skor_total Pearson Correlation  .463  .513  .527  .606 .553  1 
Sig. (2-tailed) .010 .004 .003 .000 .002   




41 42 43 44 45 skor_total 
41 Pearson Correlation .089 .000 .053 .192 .182 .588  
Sig. (2-tailed) .640 1.000 .779 .308 .336 .001 
N 30 30 30 30 30 30 
42 Pearson Correlation .106 .104 .222 .286 .225  .366 
Sig. (2-tailed) .578 .584 .238 .126 .231 .047 
N 30 30 30 30 30 30 
43 Pearson Correlation .090 .054 -.339 .164 .066 .198 
Sig. (2-tailed) .637 .776 .067 .387 .730 .295 
N 30 30 30 30 30 30 
44 Pearson Correlation .317 .184 .034 .246 .320 .504  
Sig. (2-tailed) .088 .331 .857 .189 .085 .004 
N 30 30 30 30 30 30 
45 Pearson Correlation .133 -.018 -.067   .153 .269 
Sig. (2-tailed) .482 .923 .724 .001 .420 .150 
N 30 30 30 30 30 30 
skor_total Pearson Correlation  .588  .366 .198 .504  .269 1 
Sig. (2-tailed) .001 .047 .295 .004 .150   
N 30 30 30 30 30 30 
 
  
46 47 48 skor_total 
46 Pearson Correlation .000 .174 -.152 .234 
Sig. (2-tailed) 1.000 .359 .422 .214 
N 30 30 30 30 
47 Pearson Correlation .018 -.039 -.271 .348 
Sig. (2-tailed) .926 .839 .147 .059 
N 30 30 30 30 
48 Pearson Correlation -.134 .040 .053 .072 
Sig. (2-tailed) .479 .833 .781 .704 
N 30 30 30 30 
skor_total Pearson Correlation .234 .348 .072 1 
Sig. (2-tailed) .214 .059 .704   




Hasil Validitas Skala Perilaku Kenakalan Remaja 
No. Butir r P Keterangan 
1 .630 .000 Valid 
2  .520 .003 Valid 
3  .372 .043 Valid 
4  .501 .005 Valid 
5 .495  .005 Valid 
6 .505  .004 Valid 
7 .162 .392 Tidak Valid 
8  .439 .015 Valid 
9 .334 .071 Tidak Valid 
10 .341 .065 Tidak Valid 
11 .305 .101 Tidak Valid 
12 .606 .000 Valid 
13 .531 .003 Valid 
14 .277 .138 Tidak Valid 
15 .254 .175 Tidak Valid 
16 .516 .003 Valid 
17 .547 .002 Valid 
18 .317 .087 Tidak Valid 
19 .649 .000 Valid 
20 .596 .001 Valid 
21 .196 .299 Tidak Valid 
22 .420 .021 Valid 
23 .400 .029 Valid 
24 .485 .007 Valid 
25 .477 .008 Valid 
26 .441 .015 Valid 
27 .364 .048 Valid 
28 .354 .055 Tidak Valid 
29 .394 .031 Valid 
30 .411 .024 Valid 
31 .175 .354 Tidak Valid 
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32 .574 .001 Valid 
33 .558 .001 Valid 
34 .655 .000 Valid 
35 .553 .002 Valid 
36 .463 .010 Valid 
37 .513 .004 Valid 
38 .527 .003 Valid 
39 .606 .000 Valid 
40 .553 .002 Valid 
41 .558 .001 Valid 
42 .366 .047 Valid 
43 .198 .295 Tidak Valid 
44 .504 .004 Valid 
45 .269 .150 Tidak Valid 
46 .234 .214 Tidak Valid 
47 .348 .059 Tidak Valid 





Validitas Skala Kontrol Diri 
 
1 2 3 4 5 skor_total 
1 Pearson Correlation 1 -.144 .000 .152 -.136 .270 
Sig. (2-tailed)   .446 1.000 .422 .475 .149 
N 30 30 30 30 30 30 
2 Pearson Correlation -.144 1 .089 .104 -.260 -.240 
Sig. (2-tailed) .446   .642 .586 .165 .201 
N 30 30 30 30 30 30 
3 Pearson Correlation .000 .089 1 .097 .065 .214 
Sig. (2-tailed) 1.000 .642   .611 .734 .256 
N 30 30 30 30 30 30 
4 Pearson Correlation .152 .104 .097 1 .186 .553 
Sig. (2-tailed) .422 .586 .611   .326 .002 
N 30 30 30 30 30 30 
5 Pearson Correlation -.136 -.260 .065 .186 1 .031 
Sig. (2-tailed) .475 .165 .734 .326   .869 
N 30 30 30 30 30 30 
skor_total Pearson Correlation .270 -.240 .214 .553 .031 1 
Sig. (2-tailed) .149 .201 .256 .002 .869   
N 30 30 30 30 30 30 
 
  
6 7 8 9 10 skor_total 
6 Pearson Correlation .016 -.149 -.264 .218 -.018 .606 
Sig. (2-tailed) .934 .432 .159 .247 .923 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
7 Pearson Correlation -.229 -.332 -.098 .122 -.195 .259 
Sig. (2-tailed) .223 .073 .607 .522 .303 .168 
N 30 30 30 30 30 30 
8 Pearson Correlation .068 -.107 .075 -.250 .053 .234 
Sig. (2-tailed) .722 .575 .692 .183 .783 .213 
N 30 30 30 30 30 30 
9 Pearson Correlation .087 .113 .241 .232 -.031 .285 
Sig. (2-tailed) .649 .551 .200 .217 .872 .127 
N 30 30 30 30 30 30 
10 Pearson Correlation -.013 .303 .501 -.089 -.322 .423 
Sig. (2-tailed) .946 .103 .005 .641 .083 .020 
N 30 30 30 30 30 30 
skor_total Pearson Correlation .606 .259 .234 .285 .423 1 
Sig. (2-tailed) .000 .168 .213 .127 .020   




11 12 13 14 15 skor_total 
11 Pearson Correlation 
.200 .315 -.226 .055 .139 .469 
Sig. (2-tailed) .290 .090 .231 .775 .463 .009 
N 30 30 30 30 30 30 
12 Pearson Correlation 
-.250 -.037 .297 -.182 -.078 .168 
Sig. (2-tailed) .182 .846 .111 .335 .684 .375 
N 30 30 30 30 30 30 
13 Pearson Correlation 
.238 .190 .176 .234 .284 -.051 
Sig. (2-tailed) .205 .315 .352 .213 .128 .788 
N 30 30 30 30 30 30 
14 Pearson Correlation 
.423 .237 -.019 .216 .142 .515 
Sig. (2-tailed) .020 .207 .922 .252 .454 .004 
N 30 30 30 30 30 30 
15 Pearson Correlation 
.007 .351 .100 -.192 -.235 .270 
Sig. (2-tailed) .972 .057 .598 .308 .212 .148 
N 30 30 30 30 30 30 
skor_total Pearson Correlation 
.469 .168 -.051 .515 .270 1 
Sig. (2-tailed) .009 .375 .788 .004 .148   
N 30 30 30 30 30 30 
 
  
16 17 18 19 20 skor_total 
16 Pearson Correlation -.081 .096 -.439 .213 .146 -.240 
Sig. (2-tailed) .669 .613 .015 .259 .441 .202 
N 30 30 30 30 30 30 
17 Pearson Correlation .102 .000 -.461 .059 -.007 .521 
Sig. (2-tailed) .592 1.000 .010 .756 .969 .003 
N 30 30 30 30 30 30 
18 Pearson Correlation .029 .248 -.169 .396 -.095 .094 
Sig. (2-tailed) .879 .187 .371 .030 .617 .622 
N 30 30 30 30 30 30 
19 Pearson Correlation -.151 .263 -.028 .211 .386 .360 
Sig. (2-tailed) .424 .160 .882 .264 .035 .050 
N 30 30 30 30 30 30 
20 Pearson Correlation .025 -.235 .392 -.303 -.200 .507 
Sig. (2-tailed) .896 .211 .032 .103 .289 .004 
N 30 30 30 30 30 30 
skor_total Pearson Correlation -.240 .521 .094 .360 .507 1 
Sig. (2-tailed) .202 .003 .622 .050 .004   




26 27 28 29 30 skor_total 
26 Pearson Correlation .553 -.310 .430 .245 -.090 .435 
Sig. (2-tailed) .002 .095 .018 .192 .637 .016 
N 30 30 30 30 30 30 
27 Pearson Correlation .141 .115 -.240 -.199 -.250 -.089 
Sig. (2-tailed) .456 .545 .202 .293 .183 .640 
N 30 30 30 30 30 30 
28 Pearson Correlation -.033 -.148 -.277 -.350 -.231 .564 
Sig. (2-tailed) .863 .436 .138 .058 .219 .001 
N 30 30 30 30 30 30 
29 Pearson Correlation .277 -.126 .393 .088 -.041 .414 
Sig. (2-tailed) .138 .508 .032 .643 .830 .023 
N 30 30 30 30 30 30 
30 Pearson Correlation -.404 .084 -.175 .073 -.037 .388 
Sig. (2-tailed) .027 .658 .355 .703 .848 .034 
N 30 30 30 30 30 30 
skor_total Pearson Correlation .435 -.089 .564 .414 .388 1 
Sig. (2-tailed) .016 .640 .001 .023 .034   
N 30 30 30 30 30 30 
  
21 22 23 24 25 skor_total 
21 Pearson Correlation .071 .000 .136 -.272 .478 .284 
Sig. (2-tailed) .711 1.000 .475 .146 .008 .129 
N 30 30 30 30 30 30 
22 Pearson Correlation -.170 -.104 -.345 .278 -.010 .530 
Sig. (2-tailed) .368 .585 .062 .137 .957 .003 
N 30 30 30 30 30 30 
23 Pearson Correlation .202 .053 .111 .195 .184 .546 
Sig. (2-tailed) .285 .780 .560 .303 .330 .002 
N 30 30 30 30 30 30 
24 Pearson Correlation .333 .368 .271 -.041 .282 .038 
Sig. (2-tailed) .073 .045 .147 .828 .131 .843 
N 30 30 30 30 30 30 
25 Pearson Correlation .182 -.303 -.189 -.055 -.127 .495 
Sig. (2-tailed) .336 .103 .317 .771 .503 .005 
N 30 30 30 30 30 30 
skor_total Pearson Correlation .284 .530 .546 .038 .495 1 
Sig. (2-tailed) .129 .003 .002 .843 .005   
N 30 30 30 30 30 30 
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  36 37 38 39 40 skor_total 
36 Pearson Correlation .223 .191 .325 -.272 -.278 .449 
Sig. (2-tailed) .236 .312 .080 .146 .137 .013 
N 30 30 30 30 30 30 
37 Pearson Correlation -.073 -.053 -.125 .152 -.280 .545 
Sig. (2-tailed) .703 .780 .512 .424 .133 .002 
N 30 30 30 30 30 30 
38 Pearson Correlation .000 -.218 .058 .219 -.074 .257 
Sig. (2-tailed) 1.000 .246 .760 .245 .696 .171 
N 30 30 30 30 30 30 
39 Pearson Correlation .246 .102 .096 .062 -.293 .127 
Sig. (2-tailed) .190 .593 .614 .744 .116 .502 
N 30 30 30 30 30 30 
40 Pearson Correlation -.068 -.427 .190 .222 .191 -.072 
Sig. (2-tailed) .720 .019 .314 .239 .313 .704 
N 30 30 30 30 30 30 
skor_total Pearson Correlation .449 .545 .257 .127 -.072 1 
Sig. (2-tailed) .013 .002 .171 .502 .704   
N 30 30 30 30 30 30 
  
31 32 33 34 35 skor_total 
31 Pearson Correlation .365 .124 -.177 .102 .426 .111 
Sig. (2-tailed) .047 .515 .350 .591 .019 .559 
N 30 30 30 30 30 30 
32 Pearson Correlation -.516 .079 .000 -.057 -.237 .532 
Sig. (2-tailed) .004 .679 1.000 .765 .206 .002 
N 30 30 30 30 30 30 
33 Pearson Correlation .120 .051 -.084 .021 .111 -.075 
Sig. (2-tailed) .526 .791 .658 .913 .560 .693 
N 30 30 30 30 30 30 
34 Pearson Correlation -.051 .301 -.233 .438 .094 .448 
Sig. (2-tailed) .788 .106 .215 .016 .620 .013 
N 30 30 30 30 30 30 
35 Pearson Correlation .046 .115 -.192 .184 -.347 .449 
Sig. (2-tailed) .810 .545 .310 .330 .060 .013 
N 30 30 30 30 30 30 
skor_total Pearson Correlation 
.111 .532 -.075 .448 .449 1 
Sig. (2-tailed) .559 .002 .693 .013 .013   
N 30 30 30 30 30 30 
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Hasil Validitas Skala Kontrol Diri 
No. Butir r p keterangan 
1 .270 .149 tidak Valid 
2 -.240 .201 tidak Valid 
3 .214 .256 tidak Valid 
4 .553 .002 valid 
5 .031 .869 tidak Valid 
6 .606 .000 Valid 
7 .259 .168 tidak Valid 
8 .234 .213 tidak Valid 
9 .285 .127 tidak Valid 
10 .423 .020 Valid 
11 .469 .009 Valid 
12 .168 .375 tidak Valid 
13 -.051 .788 tidak Valid 
14 .515 .004 Valid 
15 .270 .148 tidak Valid 
16 -.240 .202 tidak Valid 
17 .521 .003 Valid 
18 .094 .622 tidak Valid 
19 .360 .050 tidak Valid 
20 .507 .004 Valid 
21 .284 .129 tidak Valid 
22 .530 .003 Valid 
23 .546 .002 Valid 
24 .038 .843 tidak Valid 
25 .495 .005 Valid 
26 .435 .016 Valid 
27 -.089 .640 tidak Valid 
28 .564 .001 Valid 
29 .414 .023 Valid 
30 .388 .034 Valid 
31 .111 .559 tidak Valid 
32 .532 .002 Valid 
33 -.075 .693 tidak Valid 
34 .448 .013 Valid 
35 .449 .013 Valid 
36 .449 .013 Valid 
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37 .545 .002 Valid 
38 .257 .171 tidak Valid 
39 .127 .502 tidak Valid 











LAMPIRAN 5. TABEL 
UJI RELIABILITAS
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RELIABILITAS SKALA PERILAKU KENAKALAN REMAJA 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all 











Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
item_1 154.00 766.207 .614 .723 
item_2 154.17 768.282 .498 .724 
item_3 153.73 779.030 .352 .728 
item_4 153.63 768.723 .478 .724 
item_5 154.53 774.878 .478 .726 
item_6 154.60 774.731 .488 .726 
item_7 153.57 783.151 .123 .730 
item_8 154.77 781.564 .426 .728 
item_9 153.80 774.234 .302 .727 
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item_10 154.60 779.490 .320 .728 
item_11 154.27 776.133 .273 .727 
item_12 153.93 767.306 .589 .723 
item_13 154.70 776.286 .518 .726 
item_14 153.93 777.651 .245 .728 
item_15 153.87 780.947 .227 .729 
item_16 154.67 778.299 .504 .727 
item_17 154.77 778.944 .536 .727 
item_18 154.10 778.300 .291 .728 
item_19 154.77 776.461 .640 .726 
item_20 154.80 778.510 .587 .727 
item_21 153.73 780.961 .158 .729 
item_22 154.33 775.678 .399 .727 
item_23 154.40 772.662 .373 .726 
item_24 154.03 766.585 .459 .724 
item_25 154.57 770.737 .454 .725 
item_26 154.33 769.954 .414 .725 
item_27 154.33 773.954 .335 .726 
item_28 154.87 785.223 .344 .730 
item_29 154.90 785.334 .384 .730 
item_30 154.87 784.120 .401 .729 
item_31 154.30 782.217 .136 .730 
item_32 154.67 772.782 .559 .725 
item_33 154.67 770.161 .540 .724 
item_34 154.30 756.562 .634 .720 
item_35 154.83 777.868 .541 .727 
item_36 154.87 780.878 .451 .728 
item_37 154.73 773.926 .496 .726 
item_38 154.47 770.878 .508 .725 
item_39 154.37 766.516 .588 .723 
item_40 154.33 768.989 .534 .724 
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item_41 154.73 775.030 .576 .726 
item_42 154.70 780.079 .347 .728 
item_43 154.07 783.099 .168 .730 
item_44 154.40 771.972 .485 .725 
item_45 154.37 780.999 .244 .729 
item_46 154.13 782.395 .207 .729 
item_47 154.30 781.803 .331 .729 
item_48 154.20 789.890 .051 .732 






RELIABILITAS SKALA KONTROL DIRI 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all 











Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if Item 
Deleted 
item_1 228.13 210.533 .231 .685 
item_2 228.43 219.151 -.275 .698 
item_3 228.00 211.034 .167 .686 
item_4 227.97 204.585 .520 .675 
item_5 228.03 214.861 -.020 .693 
item_6 228.53 202.809 .573 .673 
item_7 228.67 209.816 .209 .685 
item_8 228.33 210.989 .192 .686 
item_9 228.83 209.109 .235 .684 
item_10 228.30 207.734 .388 .680 
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item_11 228.57 206.116 .431 .678 
item_12 228.80 212.097 .122 .688 
item_13 229.13 216.120 -.089 .693 
item_14 227.93 205.995 .482 .678 
item_15 228.57 210.806 .234 .685 
item_16 229.37 219.206 -.275 .698 
item_17 228.33 206.368 .491 .678 
item_18 229.30 213.597 .048 .690 
item_19 228.17 209.661 .328 .683 
item_20 228.37 203.068 .462 .674 
item_21 228.43 211.220 .253 .685 
item_22 228.00 205.931 .499 .677 
item_23 228.07 205.995 .517 .677 
item_24 228.93 214.685 .004 .691 
item_25 228.37 206.447 .462 .678 
item_26 228.30 208.976 .407 .682 
item_27 228.67 216.713 -.126 .694 
item_28 228.33 206.575 .539 .678 
item_29 227.87 209.085 .385 .682 
item_30 227.83 208.213 .351 .681 
item_31 228.53 213.016 .056 .690 
item_32 228.40 205.421 .499 .677 
item_33 228.67 218.023 -.140 .699 
item_34 228.57 205.426 .404 .678 
item_35 228.07 207.651 .416 .680 
item_36 228.23 207.357 .415 .680 
item_37 228.17 205.868 .516 .677 
item_38 228.70 211.114 .221 .686 
item_39 229.13 212.947 .083 .689 
item_40 228.63 216.792 -.116 .695 







LAMPIRAN 6. DATA 
HASIL PENELITIAN
Lampiran 6. Data Hasil Penelitian 
120 
 
DATA HASIL PENELITIAN SKALA PERILAKU KENAKALAN REMAJA 
RESPONDEN 
ITEM PERILAKU KENAKALAN REMAJA 
SKOR 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 
A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33 
B 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 66 
C 2 3 1 3 1 1 1 2 1 2 1 1 1 3 1 2 1 2 2 2 2 3 2 3 1 1 2 3 3 2 4 2 2 63 
D 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 60 
E 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 66 
F 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 66 
G 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 66 
H 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 4 1 1 1 1 4 1 1 1 2 2 2 2 2 2 64 
I 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 68 
J 2 1 2 3 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 4 1 1 1 1 2 1 1 3 3 1 2 2 2 1 52 
K 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 4 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 44 
L 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 1 2 2 49 
M 2 2 2 3 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 2 49 
N 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 69 
O 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 4 1 1 2 2 2 2 61 
P 3 3 2 2 3 3 1 2 3 3 1 1 1 3 2 2 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 2 2 4 1 3 4 3 66 
Q 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 42 
R 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 2 4 1 1 1 44 
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S 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 35 
T 3 2 2 3 1 1 1 3 1 2 1 1 1 2 1 4 1 3 2 1 1 1 4 1 1 1 1 3 3 3 1 2 2 60 
U 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 37 
V 2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 44 
W 2 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 37 
X 2 3 3 3 1 1 1 3 1 1 1 1 1 3 1 4 1 1 4 1 1 1 2 4 1 1 1 3 3 1 1 1 1 58 
Y 2 2 2 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 45 
Z 2 2 2 2 3 2 3 3 1 3 2 2 2 2 1 3 2 1 3 1 1 1 1 4 1 2 1 2 1 4 2 2 1 65 
AA 1 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 42 
AB 2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 48 
AC 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 57 
AD 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 37 
AE 2 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 41 
AF 2 1 2 3 1 1 1 3 1 1 1 1 1 2 1 3 1 1 2 1 1 1 1 3 1 1 2 1 1 2 1 1 1 47 
AG 1 1 2 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 2 2 1 1 2 42 
AH 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 4 1 1 2 1 1 1 47 
AI 2 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 4 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 47 
AJ 2 2 2 1 2 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 46 
AK 2 2 2 3 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 46 
AL 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 71 
AN 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 4 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 42 
AM 3 3 3 3 2 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 62 
AO 2 3 2 4 2 2 2 3 2 2 2 1 1 2 1 4 1 2 1 2 1 1 1 4 1 1 1 1 2 1 2 2 3 62 
AP 1 1 1 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 3 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 2 1 1 2 2 1 1 47 
AQ 2 2 3 3 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 2 3 2 50 
AR 2 2 1 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 2 1 2 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 3 48 
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AS 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 38 
AT 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 38 
AU 2 2 2 3 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 3 3 2 1 1 2 3 3 3 2 2 2 68 
AV 2 3 2 3 1 1 1 3 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 3 1 1 1 3 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 55 
AW 1 3 1 3 4 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 2 2 1 2 2 1 4 1 1 51 
AX 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 66 
AZ 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 4 4 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 44 
BA 2 2 1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 4 2 2 1 2 2 2 1 2 2 53 
BB 2 2 2 2 2 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 2 3 2 2 2 2 3 2 1 1 2 2 1 2 2 2 60 
BC 2 1 1 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 2 1 1 1 42 
BD 2 2 2 3 1 1 2 3 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 3 2 2 2 1 2 1 1 1 2 1 2 2 1 1 53 
BE 2 1 2 3 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 4 1 2 3 1 1 1 1 4 1 1 1 2 2 1 1 2 2 52 
BF 1 1 2 4 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 39 
BG 2 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 4 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1 44 
BH 2 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 3 1 1 1 3 4 1 1 1 2 3 1 1 1 1 49 
BI 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 74 
BJ 2 2 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 3 2 1 1 1 1 42 
BK 2 2 2 1 3 3 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 55 
BL 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 4 2 2 2 1 1 2 1 3 1 1 1 4 4 1 2 2 2 54 
BM 3 4 1 1 4 3 2 3 3 2 4 3 2 4 2 2 4 3 2 1 1 2 1 4 1 1 2 1 2 3 1 2 2 76 
BN 3 2 2 3 1 1 2 1 2 1 1 1 2 4 2 2 4 4 4 3 4 2 2 1 1 2 1 4 4 2 2 1 1 72 
BO 2 3 2 4 1 2 2 2 1 2 1 1 1 2 1 2 2 3 2 1 2 4 4 3 1 1 1 4 3 3 2 3 4 72 
BP 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 52 
BQ 2 2 3 3 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 46 
BR 1 3 2 3 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 4 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 48 
BS 2 1 2 2 1 1 1 3 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 3 1 1 2 2 3 1 1 2 2 2 2 2 2 3 55 
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BT 1 1 2 2 2 1 1 3 1 1 1 1 1 2 1 4 1 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 2 1 1 1 49 
BU 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 71 
BV 3 2 2 2 1 1 1 4 1 1 1 1 2 1 1 4 1 2 3 1 1 1 1 1 2 1 4 1 1 3 1 1 1 54 
BW 2 2 4 2 3 3 1 2 1 1 1 1 1 2 1 4 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 2 1 2 3 55 
BX 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 67 
BZ 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 4 1 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 1 1 1 70 
CA 3 3 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 2 1 1 1 44 
CB 2 2 3 3 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 1 2 1 1 2 2 2 51 
CD 2 2 2 3 2 1 1 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 3 2 2 2 2 1 62 
CE 2 2 3 3 2 2 1 3 1 2 2 1 1 2 1 4 2 2 3 2 1 1 1 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 61 
CF 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 61 
CG 2 1 4 3 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 3 1 2 2 2 4 1 1 2 2 1 2 4 3 1 59 
CH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 39 
CI 1 3 3 4 2 1 1 3 1 3 1 1 1 2 1 4 1 1 4 1 1 2 4 1 1 2 4 2 1 2 4 2 2 67 
CJ 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 40 
CK 3 3 3 3 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 3 2 2 3 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 64 
CL 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 2 2 45 
CM 2 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 3 3 1 3 3 1 50 
CN 2 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 48 
CO 2 2 2 3 2 2 1 3 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 2 3 4 1 4 4 2 3 3 2 2 64 
CP 1 1 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 4 1 1 1 46 
CQ 4 2 4 1 3 3 2 1 3 3 1 2 1 4 3 3 3 2 2 3 1 1 4 2 4 3 2 4 4 2 2 1 4 84 
CR 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 60 
CS 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 3 2 2 2 2 2 2 59 
CT 2 3 3 3 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 4 1 1 1 3 3 1 1 1 3 2 2 2 2 2 59 
CU 2 3 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 3 1 2 3 2 2 1 2 2 3 4 1 1 1 3 1 1 2 2 3 59 
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CV 3 3 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 1 2 3 2 1 1 1 52 
CW 1 1 1 3 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 3 1 1 1 42 
CX 2 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 43 
CY 2 1 1 4 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 4 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 3 2 4 3 54 
CZ 2 2 2 3 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 3 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 52 
DA 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 2 2 2 2 2 1 1 58 
DB 2 2 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 2 1 3 1 47 
DC 1 1 4 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 3 3 1 1 2 1 1 1 1 1 2 3 1 1 1 1 48 
DE 2 2 3 2 3 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 3 1 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 66 
DF 3 2 1 3 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 4 1 1 1 1 1 4 1 1 4 1 1 1 1 1 50 
DG 2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 2 1 1 1 1 47 
DH 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 70 
DI 1 2 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 4 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 44 
DJ 3 4 2 3 2 2 2 3 2 2 2 1 1 1 1 1 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 69 
DK 2 4 2 3 2 2 2 3 2 2 2 1 1 1 1 1 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 68 
DL 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 1 1 2 3 3 2 1 2 2 2 1 2 2 2 65 
DM 2 3 3 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 2 4 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 62 
DN 2 1 2 2 3 2 1 3 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 2 1 1 2 2 4 1 1 1 1 2 1 1 1 1 51 
DO 2 2 2 2 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 4 2 2 2 1 1 1 1 4 1 1 4 2 3 2 1 2 2 57 
DP 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 4 1 2 2 1 1 1 1 4 1 1 1 3 2 2 2 2 3 64 
DQ 2 2 2 3 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 48 
DR 1 1 2 3 2 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 4 1 1 1 1 4 1 2 1 1 1 4 1 1 1 51 
DS 4 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 76 
DT 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 1 2 3 1 2 2 2 68 
DU 2 2 3 3 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 1 1 3 2 2 1 2 3 1 2 3 2 1 4 2 2 1 68 
DV 2 2 2 3 3 3 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 2 1 3 2 54 
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DW 2 1 2 3 1 1 1 2 1 2 2 2 2 3 1 1 1 2 2 1 1 1 3 1 1 1 2 2 2 1 2 2 3 55 
DX 2 2 2 3 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 1 1 2 1 1 1 51 
DY 2 2 3 3 2 1 1 3 1 1 1 1 1 1 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 45 
DZ 2 2 2 2 2 3 1 4 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1 50 





DATA HASIL PENELITIAN SKALA KONTROL DIRI 
REPONDEN 
ITEM KONTROL DIRI 
SKOR 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 
A 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 74 
B 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 56 
C 3 1 4 2 3 3 2 4 2 2 3 3 4 4 2 2 4 4 2 54 
D 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 60 
E 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
F 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 56 
G 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 56 
H 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 60 
I 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 54 
J 4 3 4 1 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 61 
K 4 4 3 2 3 3 4 3 4 4 2 4 4 3 4 3 4 4 3 65 
L 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 61 
M 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 4 60 
N 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 51 
O 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 4 3 3 3 52 
P 4 3 3 2 3 2 4 4 3 3 4 1 4 4 4 2 3 3 3 59 
Q 3 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 3 4 4 4 60 
R 4 2 3 2 4 2 4 3 3 1 2 4 4 4 3 3 4 3 2 57 
S 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 64 
T 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 4 4 3 2 4 3 4 55 
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U 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 
V 4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 55 
W 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 4 4 56 
X 3 2 3 2 3 2 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 55 
Y 3 3 3 1 4 3 4 2 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 54 
Z 4 1 3 3 4 2 2 3 3 2 1 2 2 2 3 3 4 4 4 52 
AA 3 2 3 2 4 1 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 53 
AB 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 59 
AC 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 59 
AD 3 2 2 4 3 4 2 3 3 2 2 4 3 2 3 2 4 4 4 56 
AE 3 4 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 64 
AF 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 54 
AG 3 3 4 2 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 1 4 4 63 
AH 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 47 
AI 2 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 53 
AJ 3 3 4 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 58 
AK 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 54 
AL 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 53 
AN 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 65 
AM 4 2 3 2 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 57 
AO 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 50 
AP 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 50 
AQ 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 55 
AR 3 1 3 2 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 60 
AS 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 2 61 
AT 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 57 
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AU 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 51 
AV 2 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 57 
AW 3 2 4 3 4 4 3 3 4 3 1 4 4 3 4 3 2 4 3 61 
AX 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 59 
AZ 4 3 3 2 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 63 
BA 4 2 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 68 
BB 3 2 3 2 4 2 3 2 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 53 
BC 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 66 
BD 3 3 4 2 4 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 55 
BE 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 3 3 4 4 66 
BF 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 59 
BG 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 62 
BH 3 2 2 3 2 2 4 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 2 55 
BI 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 44 
BJ 4 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 4 3 3 65 
BK 4 2 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 66 
BL 4 2 3 2 2 2 4 3 4 2 3 3 4 3 2 2 3 4 3 55 
BM 4 2 4 3 4 2 4 3 4 3 1 3 4 3 1 4 4 3 3 59 
BN 3 3 4 4 2 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 1 3 2 1 59 
BO 3 1 2 2 2 3 4 3 2 2 3 4 4 3 1 3 3 3 3 51 
BP 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
BQ 4 2 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 59 
BR 3 2 4 2 3 2 3 4 3 3 3 1 3 3 4 1 1 2 2 49 
BS 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 53 
BT 4 2 3 2 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 64 
BU 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 4 3 4 4 56 
 129 
BV 4 3 3 1 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 51 
BW 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 57 
BX 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 
BZ 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 51 
CA 4 2 3 2 3 2 4 4 3 4 4 4 4 3 1 3 3 4 2 59 
CB 4 3 2 2 3 3 4 4 4 3 4 1 4 4 3 4 4 4 4 64 
CD 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 54 
CE 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 55 
CF 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 58 
CG 2 3 2 1 3 4 4 4 4 4 3 3 2 2 2 2 3 3 2 53 
CH 3 3 4 3 4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 67 
CI 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 42 
CJ 3 2 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 66 
CK 4 2 3 2 4 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 58 
CL 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 57 
CM 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 71 
CN 4 3 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71 
CO 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 4 56 
CP 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 66 
CQ 3 4 4 3 3 4 4 2 1 4 2 3 4 2 1 3 2 2 3 54 
CR 4 3 3 2 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 4 3 3 60 
CS 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 66 
CT 3 2 3 2 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 58 
CU 3 2 4 3 4 3 3 3 4 2 4 2 2 4 3 4 3 2 4 59 
CV 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 
CW 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 2 3 4 4 3 4 2 4 4 62 
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CX 3 3 2 2 4 3 2 2 2 4 3 1 3 3 3 3 3 2 4 52 
CY 3 2 2 1 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 1 2 4 3 4 54 
CZ 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 56 
DA 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
DB 2 3 2 2 4 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 55 
DC 4 2 3 2 3 3 4 4 4 3 4 2 4 3 3 2 4 2 3 59 
DE 3 3 4 3 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
DF 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 4 65 
DG 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 65 
DH 4 1 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 50 
DI 3 4 3 2 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 68 
DJ 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 56 
DK 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 56 
DL 3 2 2 3 3 3 4 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 2 4 57 
DM 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 2 2 3 3 52 
DN 4 3 3 2 4 4 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 4 3 59 
DO 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 56 
DP 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
DQ 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 1 4 4 4 3 4 3 3 3 60 
DR 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 3 3 2 57 
DS 4 1 3 2 2 1 4 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 46 
DT 4 2 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 3 4 4 4 60 
DU 4 1 4 4 4 1 4 4 4 1 1 2 3 2 3 1 4 4 4 55 
DV 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 58 
DW 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 4 54 
DX 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 55 
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DY 3 3 3 2 4 3 4 3 2 2 2 3 3 3 2 4 3 4 3 56 
DZ 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 52 






Perilaku kenakalan remaja 
 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 33,00 1 ,8 ,8 ,8 
35,00 1 ,8 ,8 1,6 
37,00 3 2,4 2,4 3,9 
38,00 2 1,6 1,6 5,5 
39,00 2 1,6 1,6 7,1 
40,00 1 ,8 ,8 7,9 
41,00 1 ,8 ,8 8,7 
42,00 7 5,5 5,5 14,2 
43,00 1 ,8 ,8 15,0 
44,00 7 5,5 5,5 20,5 
45,00 4 3,1 3,1 23,6 
46,00 4 3,1 3,1 26,8 
47,00 6 4,7 4,7 31,5 
48,00 6 4,7 4,7 36,2 
49,00 4 3,1 3,1 39,4 
50,00 4 3,1 3,1 42,5 
51,00 5 3,9 3,9 46,5 
52,00 5 3,9 3,9 50,4 
53,00 2 1,6 1,6 52,0 
54,00 4 3,1 3,1 55,1 
55,00 5 3,9 3,9 59,1 
57,00 2 1,6 1,6 60,6 
58,00 2 1,6 1,6 62,2 
59,00 4 3,1 3,1 65,4 
60,00 4 3,1 3,1 68,5 
61,00 3 2,4 2,4 70,9 
62,00 4 3,1 3,1 74,0 
63,00 1 ,8 ,8 74,8 
64,00 4 3,1 3,1 78,0 
65,00 2 1,6 1,6 79,5 
66,00 7 5,5 5,5 85,0 
67,00 2 1,6 1,6 86,6 
68,00 5 3,9 3,9 90,6 
69,00 2 1,6 1,6 92,1 
70,00 2 1,6 1,6 93,7 
71,00 2 1,6 1,6 95,3 
72,00 2 1,6 1,6 96,9 
74,00 1 ,8 ,8 97,6 
76,00 2 1,6 1,6 99,2 
84,00 1 ,8 ,8 100,0 







 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 42,00 1 ,8 ,8 ,8 
44,00 1 ,8 ,8 1,6 
46,00 1 ,8 ,8 2,4 
47,00 1 ,8 ,8 3,1 
49,00 1 ,8 ,8 3,9 
50,00 3 2,4 2,4 6,3 
51,00 5 3,9 3,9 10,2 
52,00 5 3,9 3,9 14,2 
53,00 6 4,7 4,7 18,9 
54,00 9 7,1 7,1 26,0 
55,00 11 8,7 8,7 34,6 
56,00 12 9,4 9,4 44,1 
57,00 12 9,4 9,4 53,5 
58,00 6 4,7 4,7 58,3 
59,00 12 9,4 9,4 67,7 
60,00 9 7,1 7,1 74,8 
61,00 6 4,7 4,7 79,5 
62,00 2 1,6 1,6 81,1 
63,00 3 2,4 2,4 83,5 
64,00 4 3,1 3,1 86,6 
65,00 5 3,9 3,9 90,6 
66,00 6 4,7 4,7 95,3 
67,00 1 ,8 ,8 96,1 
68,00 2 1,6 1,6 97,6 
71,00 2 1,6 1,6 99,2 
74,00 1 ,8 ,8 100,0 






No. Kontrol diri Kategori Perilaku kenakalan remaja Kategori 
1. 74 Sangat Tinggi 33 Sangat Rendah 
2. 56 Tinggi 66 Rendah 
3. 54 Tinggi 63 Rendah 
4. 60 Tinggi 60 Rendah 
5. 57 Tinggi 66 Rendah 
6. 56 Tinggi 66 Rendah 
7. 56 Tinggi 66 Rendah 
8. 60 Tinggi 64 Rendah 
9. 54 Tinggi 68 Rendah 
10. 61 Tinggi 52 Sangat Rendah 
11. 65 Sangat Tinggi 44 Sangat Rendah 
12. 61 Tinggi 49 Sangat Rendah 
13. 60 Tinggi 49 Sangat Rendah 
14. 51 Sedang 69 Rendah 
15. 52 Sedang 61 Rendah 
16. 59 Tinggi 66 Rendah 
17. 60 Tinggi 42 Sangat Rendah 
18. 57 Tinggi 44 Sangat Rendah 
19. 64 Sangat Tinggi 35 Sangat Rendah 
20. 55 Tinggi 60 Rendah 
21. 61 Tinggi 37 Sangat Rendah 
22. 55 Tinggi 44 Sangat Rendah 
23. 56 Tinggi 37 Sangat Rendah 
24. 55 Tinggi 58 Rendah 
25. 54 Tinggi 45 Sangat Rendah 
26. 52 Sedang 65 Rendah 
27. 53 Tinggi 42 Sangat Rendah 
28. 59 Tinggi 48 Sangat Rendah 
29. 59 Tinggi 57 Sangat Rendah 
30. 56 Tinggi 37 Sangat Rendah 
31. 64 Sangat Tinggi 41 Sangat Rendah 
32. 54 Tinggi 47 Sangat Rendah 
33. 63 Sangat Tinggi 42 Sangat Rendah 
34. 47 Sedang 47 Sangat Rendah 
35. 53 Tinggi 47 Sangat Rendah 
36. 58 Tinggi 46 Sangat Rendah 
37. 54 Tinggi 46 Sangat Rendah 
38. 53 Tinggi 71 Rendah 
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39. 65 Sangat Tinggi 42 Sangat Rendah 
40. 57 Tinggi 62 Rendah 
41. 50 Sedang 62 Rendah 
42. 50 Sedang 47 Sangat Rendah 
43. 55 Tinggi 50 Sangat Rendah 
44. 60 Tinggi 48 Sangat Rendah 
45. 61 Tinggi 38 Sangat Rendah 
46. 57 Tinggi 38 Sangat Rendah 
47. 51 Sedang 68 Rendah 
48. 57 Tinggi 55 Sangat Rendah 
49. 61 Tinggi 51 Sangat Rendah 
50. 59 Tinggi 66 Rendah 
51. 63 Sangat Tinggi 44 Sangat Rendah 
52. 68 Sangat Tinggi 53 Sangat Rendah 
53. 53 Tinggi 60 Rendah 
54. 66 Sangat Tinggi 42 Sangat Rendah 
55. 55 Tinggi 53 Sangat Rendah 
56. 66 Sangat Tinggi 52 Sangat Rendah 
57. 59 Tinggi 39 Sangat Rendah 
58. 62 Sangat Tinggi 44 Sangat Rendah 
59. 55 Tinggi 49 Sangat Rendah 
60. 44 Sedang 74 Rendah 
61. 65 Sangat Tinggi 42 Sangat Rendah 
62. 66 Sangat Tinggi 55 Sangat Rendah 
63 55 Tinggi 54 Sangat Rendah 
64. 59 Tinggi 76 Sedang 
65. 59 Tinggi 72 Rendah 
66. 51 Sedang 72 Rendah 
67. 57 Tinggi 52 Sangat Rendah 
68. 59 Tinggi 46 Sangat Rendah 
69. 49 Sedang 48 Sangat Rendah 
70. 53 Tinggi 55 Sangat Rendah 
71. 64 Sangat Tinggi 49 Sangat Rendah 
72. 56 Tinggi 71 Rendah 
73. 51 Sedang 54 Sangat Rendah 
74. 57 Tinggi 55 Sangat Rendah 
75. 58 Tinggi 67 Rendah 
76. 51 Sedang 70 Rendah 
77. 59 Tinggi 44 Sangat Rendah 
78. 64 Sangat Tinggi 51 Sangat Rendah 
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79. 54 Tinggi 62 Rendah 
80. 55 Tinggi 61 Rendah 
81. 58 Tinggi 61 Rendah 
82. 53 Tinggi 59 Rendah 
83. 67 Sangat Tinggi 39 Sangat Rendah 
84. 42 Rendah 67 Rendah 
85. 66 Sangat Tinggi 40 Sangat Rendah 
86. 58 Tinggi 64 Rendah 
87. 57 Tinggi 45 Sangat Rendah 
88. 71 Sangat Tinggi 50 Sangat Rendah 
89. 71 Sangat Tinggi 48 Sangat Rendah 
90. 56 Tinggi 64 Rendah 
91. 66 Sangat Tinggi 46 Sangat Rendah 
92. 54 Tinggi 84 Sedang 
93. 60 Tinggi 60 Rendah 
94. 66 Sangat Tinggi 59 Rendah 
95. 58 Tinggi 59 Rendah 
96. 59 Tinggi 59 Rendah 
97. 61 Tinggi 52 Sangat Rendah 
98. 62 Sangat Tinggi 42 Sangat Rendah 
99. 52 Sedang 43 Sangat Rendah 
100. 54 Tinggi 54 Sangat Rendah 
101. 56 Tinggi 52 Sangat Rendah 
102. 57 Tinggi 58 Rendah 
103. 55 Tinggi 47 Sangat Rendah 
104. 59 Tinggi 48 Sangat Rendah 
105. 60 Tinggi 66 Rendah 
106. 65 Sangat Tinggi 50 Sangat Rendah 
107. 65 Sangat Tinggi 47 Sangat Rendah 
108. 50 Sedang 70 Rendah 
109. 68 Sangat Tinggi 44 Sangat Rendah 
110. 56 Tinggi 69 Rendah 
111. 56 Tinggi 68 Rendah 
112. 57 Tinggi 65 Rendah 
113. 52 Sedang 62 Rendah 
114. 59 Tinggi 51 Sangat Rendah 
115. 56 Tinggi 57 Sangat Rendah 
116. 57 Tinggi 64 Rendah 
117. 60 Tinggi 48 Sangat Rendah 
118. 57 Tinggi 51 Sangat Rendah 
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119. 46 Sedang 76 Sedang 
120. 60 Tinggi 68 Rendah 
121. 55 Tinggi 68 Rendah 
122. 58 Tinggi 54 Sangat Rendah 
123. 54 Tinggi 55 Sangat Rendah 
124. 55 Tinggi 51 Sangat Rendah 
125. 56 Tinggi 45 Sangat Rendah 
126. 52 Sedang 50 Sangat Rendah 




Mean, Median, Modus, dan Standar Deviasi 
Statistics 
 Kontrol diri Perilaku kenakalan remaja 
N Valid 127 127 
Missing 0 0 
Mean 57,708 54,307 
Median 57,0000 52,0000 
Mode 56,00a 42,00a 
Std. Deviation 5,42936 10,66854 
Minimum 42,00 33,00 
Maximum 74,00 84,00 
Sum 7329,00 6897,00 













N 127 127 
Normal Parameters
a,b
 Mean 57,708 54,307 
Std. Deviation 5,42936 10,66854 
Most Extreme Differences Absolute ,087 ,090 
Positive ,087 ,090 
Negative -,058 -,070 
Kolmogorov-Smirnov Z ,984 1,009 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,287 ,260 
a. Test distribution is Normal. 








Case Processing Summary 
 
Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
Perilaku kenakalan 
remaja  * Kontrol diri 








Square F Sig. 
Perilaku 
kenakalan 




(Combined) 5270,920 25 210,837 2,348 ,001 
Linearity 3087,947 1 3087,947 34,386 ,000 
Deviation from 
Linearity 
2182,973 24 90,957 1,013 ,458 
Within Groups 9070,104 101 89,803   
Total 14341,024 126    
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Perilaku kenakalan remaja * 
Kontrol diri 















Kontrol diri Pearson Correlation 1 -,464
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 127 127 
Perilaku kenakalan remaja Pearson Correlation -,464
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 127 127 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
 
 
 
